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Abstrak 
Artikel ini membahas martabat manusia di tengah perkembangan kecerdasan buatan melalui lensa 
Mazmur 8. Mazmur tersebut menghadirkan paradoks teologis yang sangat relevan bagi era digital: 
manusia kecil di tengah keluasan ciptaan, namun diingat, diperhatikan, dimahkotai dengan 
kemuliaan dan kehormatan, serta diberi tanggung jawab atas karya tangan Allah. Berangkat dari 
kerangka itu, artikel membedakan kemampuan komputasional dari martabat, kesadaran, hikmat, 
personhood, dan tanggung jawab moral. Pembahasan mencakup imago Dei, etika data, bias 
algoritmik, privasi, pendidikan, kesehatan, pekerjaan, manajemen, gereja, demokrasi, deepfake, 
surveillance, transhumanisme, lingkungan, dan tata kelola AI. Argumen utamanya ialah bahwa 
kemajuan mesin tidak mengurangi martabat manusia karena martabat bukan prestasi teknis, 
melainkan pemberian dan panggilan. AI dapat memperluas kapasitas manusia, tetapi tidak boleh 
dijadikan standar nilai manusia atau pengganti tanggung jawab moral. Artikel mengusulkan kerangka 
discernment berbasis Mazmur 8 yang menilai penggunaan AI melalui enam kriteria: martabat, 
kebenaran, keadilan, kasih, penatalayanan, dan akuntabilitas. Dengan demikian, teologi Kristen 
dapat berkontribusi pada diskursus AI melalui visi yang sekaligus rendah hati terhadap keterbatasan 
manusia dan tegas dalam mempertahankan nilai setiap pribadi. 

Kata Kunci 
Mazmur 8; martabat manusia; artificial intelligence; kecerdasan mesin; imago Dei; etika AI; teologi 
Kristen; human-centered AI; discernment; penatalayanan; personhood; keadilan algoritmik. 

Catatan tentang Kutipan Biblikal 
Kutipan langsung Alkitab dalam naskah ini sengaja dibuat sangat singkat, sedangkan bagian lain 
disajikan sebagai parafrasa dan rujukan ayat. Pendekatan ini menjaga fokus akademik pada 
interpretasi teologis, sekaligus mendorong pembaca memeriksa konteks ayat dalam terjemahan 
Alkitab yang digunakan masing-masing. 

1. Pendahuluan: Mengapa Mazmur 8 Relevan bagi Era AI 
Dalam kerangka Mazmur 8, Mazmur 8 menghubungkan kekaguman kosmik, kerendahan hati, 
martabat manusia, dan tanggung jawab atas ciptaan. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan 
bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

AI menantang manusia untuk menilai kembali makna kecerdasan, keunggulan, dan kuasa 
teknologis.. Namun, Pertanyaan utama bukan apakah mesin menjadi lebih pintar, melainkan 
bagaimana manusia tetap setia pada panggilan moralnya.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 
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Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema pendahuluan: mengapa mazmur 8 relevan bagi era ai, perhatian terhadap 
bahasa Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. 
Mazmur 8 menghubungkan kekaguman kosmik, kerendahan hati, martabat manusia, dan tanggung 
jawab atas ciptaan. AI menantang manusia untuk menilai kembali makna kecerdasan, keunggulan, 
dan kuasa teknologis. Pertanyaan utama bukan apakah mesin menjadi lebih pintar, melainkan 
bagaimana manusia tetap setia pada panggilan moralnya. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata 
kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara mazmur 8 menghubungkan kekaguman 
kosmik, kerendahan hati, martabat manusia, dan tanggung jawab atas ciptaan. dan konsep 
tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya 
selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat 
relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial 
dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau 
menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi 
dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak 
potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, 
dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan 
kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi 
inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, ai menantang manusia untuk menilai kembali makna 
kecerdasan, keunggulan, dan kuasa teknologis. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu 
membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 
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Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Pertanyaan utama bukan apakah mesin menjadi lebih pintar, 
melainkan bagaimana manusia tetap setia pada panggilan moralnya.. Pada saat yang sama, Mazmur 
8 menghubungkan kekaguman kosmik, kerendahan hati, martabat manusia, dan tanggung jawab 
atas ciptaan.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang pendahuluan: mengapa mazmur 8 relevan bagi 
era ai juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak 
dapat diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

2. Mazmur 8 sebagai Mazmur Kekaguman dan Antropologi Teologis 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Mazmur 8 berawal dan berakhir dengan pengakuan akan 
kemuliaan nama Tuhan, sehingga pembicaraan tentang manusia ditempatkan di dalam 
teosentrisme. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, 
kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Manusia dipahami bukan secara otonom, melainkan dalam 
relasi dengan Pencipta dan seluruh ciptaan.. Pada saat yang sama, Struktur mazmur ini mencegah 
teknologi ditempatkan sebagai pusat makna.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 
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Secara khusus pada tema mazmur 8 sebagai mazmur kekaguman dan antropologi teologis, 
perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan 
tanggung jawab. Mazmur 8 berawal dan berakhir dengan pengakuan akan kemuliaan nama Tuhan, 
sehingga pembicaraan tentang manusia ditempatkan di dalam teosentrisme. Manusia dipahami 
bukan secara otonom, melainkan dalam relasi dengan Pencipta dan seluruh ciptaan. Struktur 
mazmur ini mencegah teknologi ditempatkan sebagai pusat makna. Bila prinsip ini dibawa ke dalam 
tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara mazmur 8 berawal dan berakhir dengan 
pengakuan akan kemuliaan nama tuhan, sehingga pembicaraan tentang manusia ditempatkan di 
dalam teosentrisme. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak 
pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa 
digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih 
cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat manusia dipahami bukan secara otonom, melainkan dalam 
relasi dengan pencipta dan seluruh ciptaan. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi 
semata. 

Dalam praktik, Struktur mazmur ini mencegah teknologi ditempatkan sebagai pusat makna.. 
Konsekuensinya, Mazmur 8 berawal dan berakhir dengan pengakuan akan kemuliaan nama Tuhan, 
sehingga pembicaraan tentang manusia ditempatkan di dalam teosentrisme.. Di sinilah discernment 
menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang mazmur 8 sebagai mazmur kekaguman dan 
antropologi teologis juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. 
Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan 
engagement, atau pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan 
berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses 
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bagi kelompok yang kurang terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang 
bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki 
sistem yang menguntungkan secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat 
dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi 
kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan 
kepada sesama yang sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

3. Membaca Mazmur 8 dalam Konteks Sastra dan Ibadah Israel 
Perspektif biblika menolong kita melihat Mazmur 8 adalah puisi liturgis yang mengundang komunitas 
untuk melihat langit, kehidupan, dan tanggung jawab manusia sebagai bagian dari ibadah. secara 
lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Bahasa puitis memberi ruang bagi paradoks: manusia kecil di tengah semesta, 
namun diberi kemuliaan dan tanggung jawab.. Konsekuensinya, Dalam era AI, paradoks ini 
menolong menolak sekaligus kesombongan teknologis dan pesimisme tentang manusia.. Di sinilah 
discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema membaca mazmur 8 dalam konteks sastra dan ibadah israel, perhatian 
terhadap bahasa Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung 
jawab. Mazmur 8 adalah puisi liturgis yang mengundang komunitas untuk melihat langit, kehidupan, 
dan tanggung jawab manusia sebagai bagian dari ibadah. Bahasa puitis memberi ruang bagi 
paradoks: manusia kecil di tengah semesta, namun diberi kemuliaan dan tanggung jawab. Dalam 
era AI, paradoks ini menolong menolak sekaligus kesombongan teknologis dan pesimisme tentang 
manusia. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar 
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menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara mazmur 8 adalah puisi liturgis yang 
mengundang komunitas untuk melihat langit, kehidupan, dan tanggung jawab manusia sebagai 
bagian dari ibadah. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak 
pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa 
digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih 
cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, bahasa puitis memberi ruang bagi paradoks: manusia kecil di tengah semesta, 
namun diberi kemuliaan dan tanggung jawab. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari 
pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Dalam era AI, paradoks ini menolong menolak sekaligus kesombongan teknologis dan 
pesimisme tentang manusia.. Di sisi lain, Mazmur 8 adalah puisi liturgis yang mengundang 
komunitas untuk melihat langit, kehidupan, dan tanggung jawab manusia sebagai bagian dari 
ibadah.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan 
risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang membaca mazmur 8 dalam konteks sastra dan 
ibadah israel juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan 
tidak dapat diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, 
atau pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan 
ukuran keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang 
kurang terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin 
yang berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang 
menguntungkan secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. 
Sikap seperti ini mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Mazmur 8 dan Martabat Manusia di Tengah Kecerdasan Mesin 
 
 
 

9 

tersebut tidak absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada 
sesama yang sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

4. Pertanyaan Besar: 'Apakah Manusia?' 
Secara teologis, Pusat refleksi Mazmur 8 adalah pertanyaan tentang manusia di hadapan kebesaran 
kosmos dan perhatian Tuhan. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar 
tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Pertanyaan itu menjadi sangat aktual ketika mesin dapat menulis, menganalisis, 
mengenali pola, dan membuat prediksi.. Di sisi lain, Jawaban teologis tidak ditentukan oleh 
performa komputasional, tetapi oleh relasi, panggilan, dan martabat pemberian Allah.. Tegangan ini 
penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema pertanyaan besar: 'apakah manusia?', perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Pusat refleksi 
Mazmur 8 adalah pertanyaan tentang manusia di hadapan kebesaran kosmos dan perhatian Tuhan. 
Pertanyaan itu menjadi sangat aktual ketika mesin dapat menulis, menganalisis, mengenali pola, 
dan membuat prediksi. Jawaban teologis tidak ditentukan oleh performa komputasional, tetapi oleh 
relasi, panggilan, dan martabat pemberian Allah. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola 
teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi 
memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas 
data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
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dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara pusat refleksi mazmur 8 adalah pertanyaan 
tentang manusia di hadapan kebesaran kosmos dan perhatian tuhan. dan konsep tanggung jawab. 
Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait 
dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI 
karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, pertanyaan itu menjadi sangat aktual ketika mesin dapat menulis, 
menganalisis, mengenali pola, dan membuat prediksi. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan 
bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Jawaban teologis tidak ditentukan oleh performa komputasional, tetapi oleh relasi, panggilan, dan 
martabat pemberian Allah.. Namun, Pusat refleksi Mazmur 8 adalah pertanyaan tentang manusia di 
hadapan kebesaran kosmos dan perhatian Tuhan.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang pertanyaan besar: 'apakah manusia?' juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 
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Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

5. Manusia sebagai Makhluk yang Diingat dan Diperhatikan Tuhan 
Dalam kerangka Mazmur 8, Martabat manusia dalam Mazmur 8 lahir dari tindakan Allah yang 
mengingat dan memperhatikan manusia. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa 
kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Nilai manusia tidak bergantung pada produktivitas, usia, kecerdasan, kekayaan, kesehatan, atau 
kemampuan digital.. Namun, Prinsip ini menjadi kritik terhadap sistem AI yang cenderung menilai 
manusia melalui skor, profil, prediksi, atau data perilaku.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema manusia sebagai makhluk yang diingat dan diperhatikan tuhan, perhatian 
terhadap bahasa Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung 
jawab. Martabat manusia dalam Mazmur 8 lahir dari tindakan Allah yang mengingat dan 
memperhatikan manusia. Nilai manusia tidak bergantung pada produktivitas, usia, kecerdasan, 
kekayaan, kesehatan, atau kemampuan digital. Prinsip ini menjadi kritik terhadap sistem AI yang 
cenderung menilai manusia melalui skor, profil, prediksi, atau data perilaku. Bila prinsip ini dibawa 
ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan 
memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu 
menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan 
konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau 
manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, 
kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis 
menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 
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Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara martabat manusia dalam mazmur 8 lahir dari 
tindakan allah yang mengingat dan memperhatikan manusia. dan konsep tanggung jawab. Dalam 
tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, nilai manusia tidak bergantung pada produktivitas, usia, 
kecerdasan, kekayaan, kesehatan, atau kemampuan digital. memperlihatkan bahwa kemajuan 
teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Prinsip ini menjadi kritik terhadap sistem AI yang cenderung 
menilai manusia melalui skor, profil, prediksi, atau data perilaku.. Pada saat yang sama, Martabat 
manusia dalam Mazmur 8 lahir dari tindakan Allah yang mengingat dan memperhatikan manusia.. 
Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang manusia sebagai makhluk yang diingat dan 
diperhatikan tuhan juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. 
Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan 
engagement, atau pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan 
berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses 
bagi kelompok yang kurang terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang 
bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki 
sistem yang menguntungkan secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat 
dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi 
kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan 
kepada sesama yang sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 
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6. Kemuliaan dan Kehormatan sebagai Pemberian, Bukan Prestasi 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Mazmur 8 menggambarkan manusia dimahkotai dengan 
kemuliaan dan kehormatan sebagai anugerah. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu 
membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Karena martabat adalah pemberian, tidak ada manusia yang 
boleh diperlakukan sekadar sebagai alat atau sumber data.. Pada saat yang sama, Desain AI yang 
menghormati martabat harus melindungi otonomi, privasi, keadilan, dan hak untuk diperlakukan 
sebagai pribadi.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema kemuliaan dan kehormatan sebagai pemberian, bukan prestasi, perhatian 
terhadap bahasa Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung 
jawab. Mazmur 8 menggambarkan manusia dimahkotai dengan kemuliaan dan kehormatan sebagai 
anugerah. Karena martabat adalah pemberian, tidak ada manusia yang boleh diperlakukan sekadar 
sebagai alat atau sumber data. Desain AI yang menghormati martabat harus melindungi otonomi, 
privasi, keadilan, dan hak untuk diperlakukan sebagai pribadi. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata 
kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara mazmur 8 menggambarkan manusia 
dimahkotai dengan kemuliaan dan kehormatan sebagai anugerah. dan konsep tanggung jawab. 
Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait 
dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI 
karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
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Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat karena martabat adalah pemberian, tidak ada manusia 
yang boleh diperlakukan sekadar sebagai alat atau sumber data. secara lebih luas daripada bahasa 
efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Desain AI yang menghormati martabat harus melindungi otonomi, privasi, keadilan, 
dan hak untuk diperlakukan sebagai pribadi.. Konsekuensinya, Mazmur 8 menggambarkan manusia 
dimahkotai dengan kemuliaan dan kehormatan sebagai anugerah.. Di sinilah discernment menjadi 
lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang kemuliaan dan kehormatan sebagai 
pemberian, bukan prestasi juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. 
Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan 
engagement, atau pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan 
berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses 
bagi kelompok yang kurang terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang 
bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki 
sistem yang menguntungkan secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat 
dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi 
kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan 
kepada sesama yang sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

7. Imago Dei dan Mazmur 8 
Perspektif biblika menolong kita melihat Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1 tentang manusia 
sebagai gambar Allah dan pengelola ciptaan. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau 
inovasi semata. 

Dalam praktik, Imago Dei tidak identik dengan IQ, rasionalitas formal, atau kemampuan 
menyelesaikan masalah.. Konsekuensinya, Ia mencakup relasionalitas, panggilan, tanggung jawab, 
kapasitas moral, dan kehidupan di hadapan Allah.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting 
daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 
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Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema imago dei dan mazmur 8, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Mazmur 8 beresonansi 
dengan Kejadian 1 tentang manusia sebagai gambar Allah dan pengelola ciptaan. Imago Dei tidak 
identik dengan IQ, rasionalitas formal, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Ia mencakup 
relasionalitas, panggilan, tanggung jawab, kapasitas moral, dan kehidupan di hadapan Allah. Bila 
prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, 
melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok 
rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh 
insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, 
pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi 
teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara mazmur 8 beresonansi dengan kejadian 1 
tentang manusia sebagai gambar allah dan pengelola ciptaan. dan konsep tanggung jawab. Dalam 
tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, imago dei tidak identik dengan iq, rasionalitas formal, atau kemampuan 
menyelesaikan masalah. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar 
tentang siapa manusia di hadapan Allah. 
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Di satu sisi, Ia mencakup relasionalitas, panggilan, tanggung jawab, kapasitas moral, dan kehidupan 
di hadapan Allah.. Di sisi lain, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1 tentang manusia sebagai 
gambar Allah dan pengelola ciptaan.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir 
sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang imago dei dan mazmur 8 juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

8. Manusia dan Batas: Kerendahan Hati di Tengah Kehebatan Teknologi 
Secara teologis, Mazmur 8 mengajarkan bahwa manusia mulia sekaligus terbatas. bukanlah isu 
pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Teknologi dapat memperluas kemampuan tetapi tidak menghapus keterbatasan 
epistemik, moral, biologis, dan eksistensial.. Di sisi lain, Kesadaran akan batas mendorong kehati-
hatian, audit, evaluasi dampak, dan keberanian untuk tidak menggunakan AI ketika risikonya terlalu 
besar.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan 
risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
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berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema manusia dan batas: kerendahan hati di tengah kehebatan teknologi, 
perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan 
tanggung jawab. Mazmur 8 mengajarkan bahwa manusia mulia sekaligus terbatas. Teknologi dapat 
memperluas kemampuan tetapi tidak menghapus keterbatasan epistemik, moral, biologis, dan 
eksistensial. Kesadaran akan batas mendorong kehati-hatian, audit, evaluasi dampak, dan 
keberanian untuk tidak menggunakan AI ketika risikonya terlalu besar. Bila prinsip ini dibawa ke 
dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan 
bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi 
dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka 
panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen 
puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok 
terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik 
kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara mazmur 8 mengajarkan bahwa manusia 
mulia sekaligus terbatas. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa 
tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa 
kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang 
lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat 
mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, teknologi dapat memperluas kemampuan tetapi tidak menghapus 
keterbatasan epistemik, moral, biologis, dan eksistensial. perlu dibaca bersamaan dengan 
pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Kesadaran akan batas mendorong kehati-hatian, audit, evaluasi dampak, dan keberanian untuk 
tidak menggunakan AI ketika risikonya terlalu besar.. Namun, Mazmur 8 mengajarkan bahwa 
manusia mulia sekaligus terbatas.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan 
bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang manusia dan batas: kerendahan hati di tengah 
kehebatan teknologi juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Mazmur 8 dan Martabat Manusia di Tengah Kecerdasan Mesin 
 
 
 

18 

Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan 
engagement, atau pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan 
berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses 
bagi kelompok yang kurang terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang 
bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki 
sistem yang menguntungkan secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat 
dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi 
kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan 
kepada sesama yang sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

9. Kecerdasan Mesin: Apa yang Sebenarnya Dimaksud 
Dalam kerangka Mazmur 8, AI memproses data, belajar dari pola, menghasilkan probabilitas, dan 
mengotomatisasi berbagai tugas kognitif. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa 
kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Istilah kecerdasan mesin tidak boleh langsung disamakan dengan kesadaran, hikmat, nurani, atau 
personhood.. Namun, Pembedaan konsep penting agar manusia tidak memberi status moral atau 
otoritas yang tidak semestinya kepada sistem komputasional.. Karena itu, pengambilan keputusan 
perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut 
dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema kecerdasan mesin: apa yang sebenarnya dimaksud, perhatian terhadap 
bahasa Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. AI 
memproses data, belajar dari pola, menghasilkan probabilitas, dan mengotomatisasi berbagai tugas 
kognitif. Istilah kecerdasan mesin tidak boleh langsung disamakan dengan kesadaran, hikmat, 
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nurani, atau personhood. Pembedaan konsep penting agar manusia tidak memberi status moral 
atau otoritas yang tidak semestinya kepada sistem komputasional. Bila prinsip ini dibawa ke dalam 
tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ai memproses data, belajar dari pola, 
menghasilkan probabilitas, dan mengotomatisasi berbagai tugas kognitif. dan konsep tanggung 
jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu 
terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan 
bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan 
perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau 
menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi 
dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak 
potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, 
dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan 
kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi 
inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, istilah kecerdasan mesin tidak boleh langsung disamakan 
dengan kesadaran, hikmat, nurani, atau personhood. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi 
selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Pembedaan konsep penting agar manusia tidak memberi 
status moral atau otoritas yang tidak semestinya kepada sistem komputasional.. Pada saat yang 
sama, AI memproses data, belajar dari pola, menghasilkan probabilitas, dan mengotomatisasi 
berbagai tugas kognitif.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang kecerdasan mesin: apa yang sebenarnya 
dimaksud juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak 
dapat diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
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absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

10. Kecerdasan, Kesadaran, dan Hikmat 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Kecerdasan berkaitan dengan kemampuan memecahkan 
masalah; kesadaran dengan pengalaman subjektif; hikmat dengan penilaian yang baik dalam terang 
tujuan dan nilai. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, 
kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa AI dapat menampilkan kemampuan yang tampak cerdas 
tanpa bukti bahwa ia mengalami dunia seperti manusia.. Pada saat yang sama, Mazmur 8 
mengarahkan percakapan dari performa ke panggilan, dari kapasitas ke tanggung jawab.. Keduanya 
harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema kecerdasan, kesadaran, dan hikmat, perhatian terhadap bahasa Mazmur 
8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Kecerdasan berkaitan 
dengan kemampuan memecahkan masalah; kesadaran dengan pengalaman subjektif; hikmat 
dengan penilaian yang baik dalam terang tujuan dan nilai. AI dapat menampilkan kemampuan yang 
tampak cerdas tanpa bukti bahwa ia mengalami dunia seperti manusia. Mazmur 8 mengarahkan 
percakapan dari performa ke panggilan, dari kapasitas ke tanggung jawab. Bila prinsip ini dibawa ke 
dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan 
bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi 
dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka 
panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen 
puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok 
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terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik 
kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara kecerdasan berkaitan dengan kemampuan 
memecahkan masalah; kesadaran dengan pengalaman subjektif; hikmat dengan penilaian yang baik 
dalam terang tujuan dan nilai. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan 
kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk 
apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering 
berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat 
mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat ai dapat menampilkan kemampuan yang tampak cerdas 
tanpa bukti bahwa ia mengalami dunia seperti manusia. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi 
atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Mazmur 8 mengarahkan percakapan dari performa ke panggilan, dari kapasitas ke 
tanggung jawab.. Konsekuensinya, Kecerdasan berkaitan dengan kemampuan memecahkan 
masalah; kesadaran dengan pengalaman subjektif; hikmat dengan penilaian yang baik dalam terang 
tujuan dan nilai.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan 
yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang kecerdasan, kesadaran, dan hikmat juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
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tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

11. Apakah AI Mengurangi Keunikan Manusia? 
Perspektif biblika menolong kita melihat Keberhasilan AI dalam bahasa, citra, musik, dan analisis 
sering memunculkan kekhawatiran bahwa manusia menjadi kurang istimewa. secara lebih luas 
daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Mazmur 8 menawarkan jawaban bahwa martabat manusia tidak dibangun di atas 
klaim sebagai makhluk paling cepat menghitung.. Konsekuensinya, Keunikan manusia terletak pada 
keberadaan yang relasional, berinkarnasi, moral, rapuh, dan dipanggil untuk bertanggung jawab.. Di 
sinilah discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema apakah ai mengurangi keunikan manusia?, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Keberhasilan 
AI dalam bahasa, citra, musik, dan analisis sering memunculkan kekhawatiran bahwa manusia 
menjadi kurang istimewa. Mazmur 8 menawarkan jawaban bahwa martabat manusia tidak dibangun 
di atas klaim sebagai makhluk paling cepat menghitung. Keunikan manusia terletak pada 
keberadaan yang relasional, berinkarnasi, moral, rapuh, dan dipanggil untuk bertanggung jawab. Bila 
prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, 
melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok 
rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh 
insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, 
pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi 
teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
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dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara keberhasilan ai dalam bahasa, citra, musik, 
dan analisis sering memunculkan kekhawatiran bahwa manusia menjadi kurang istimewa. dan 
konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; 
keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal 
tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada 
kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, mazmur 8 menawarkan jawaban bahwa martabat manusia tidak dibangun di atas 
klaim sebagai makhluk paling cepat menghitung. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari 
pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Keunikan manusia terletak pada keberadaan yang relasional, berinkarnasi, moral, 
rapuh, dan dipanggil untuk bertanggung jawab.. Di sisi lain, Keberhasilan AI dalam bahasa, citra, 
musik, dan analisis sering memunculkan kekhawatiran bahwa manusia menjadi kurang istimewa.. 
Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang apakah ai mengurangi keunikan manusia? juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 
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12. Bahaya Reduksionisme Data 
Secara teologis, Sistem digital sering mengubah kehidupan menjadi variabel, skor, kategori, dan 
prediksi. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa 
manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Data penting, tetapi tidak pernah identik dengan keseluruhan pribadi.. Di sisi lain, 
Perspektif Mazmur 8 menuntut agar setiap model analitik diingatkan bahwa di balik setiap data ada 
manusia yang dimuliakan dan diperhatikan Tuhan.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir 
selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema bahaya reduksionisme data, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Sistem digital sering 
mengubah kehidupan menjadi variabel, skor, kategori, dan prediksi. Data penting, tetapi tidak 
pernah identik dengan keseluruhan pribadi. Perspektif Mazmur 8 menuntut agar setiap model 
analitik diingatkan bahwa di balik setiap data ada manusia yang dimuliakan dan diperhatikan Tuhan. 
Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, 
melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok 
rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh 
insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, 
pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi 
teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara sistem digital sering mengubah kehidupan 
menjadi variabel, skor, kategori, dan prediksi. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
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dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, data penting, tetapi tidak pernah identik dengan keseluruhan pribadi. 
perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, 
bukan dari keunggulan teknis. 

Perspektif Mazmur 8 menuntut agar setiap model analitik diingatkan bahwa di balik setiap data ada 
manusia yang dimuliakan dan diperhatikan Tuhan.. Namun, Sistem digital sering mengubah 
kehidupan menjadi variabel, skor, kategori, dan prediksi.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang bahaya reduksionisme data juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

13. Algoritma, Profiling, dan Martabat 
Dalam kerangka Mazmur 8, Profiling dapat membantu personalisasi layanan, tetapi juga dapat 
membekukan manusia dalam kategori masa lalu. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan 
bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Martabat menuntut kemungkinan berubah, bertobat, belajar, dan tumbuh.. Namun, Karena itu 
keputusan berisiko tinggi tidak boleh sepenuhnya diserahkan pada prediksi algoritmik tanpa ruang 
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penjelasan, koreksi, dan pertimbangan manusia.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema algoritma, profiling, dan martabat, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Profiling dapat 
membantu personalisasi layanan, tetapi juga dapat membekukan manusia dalam kategori masa 
lalu. Martabat menuntut kemungkinan berubah, bertobat, belajar, dan tumbuh. Karena itu 
keputusan berisiko tinggi tidak boleh sepenuhnya diserahkan pada prediksi algoritmik tanpa ruang 
penjelasan, koreksi, dan pertimbangan manusia. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola 
teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi 
memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas 
data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara profiling dapat membantu personalisasi 
layanan, tetapi juga dapat membekukan manusia dalam kategori masa lalu. dan konsep tanggung 
jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu 
terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan 
bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan 
perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau 
menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi 
dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak 
potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, 
dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan 
kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi 
inovasi. 
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Jika diterapkan pada dunia kontemporer, martabat menuntut kemungkinan berubah, bertobat, 
belajar, dan tumbuh. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan 
tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Karena itu keputusan berisiko tinggi tidak boleh sepenuhnya 
diserahkan pada prediksi algoritmik tanpa ruang penjelasan, koreksi, dan pertimbangan manusia.. 
Pada saat yang sama, Profiling dapat membantu personalisasi layanan, tetapi juga dapat 
membekukan manusia dalam kategori masa lalu.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan 
etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang algoritma, profiling, dan martabat juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

14. Bias Algoritmik dan Keadilan 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, AI belajar dari data sosial yang dapat memuat ketimpangan 
historis. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan 
tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Jika bias direproduksi, teknologi dapat memperbesar 
ketidakadilan dengan skala dan kecepatan baru.. Pada saat yang sama, Mazmur 8 mendorong 
perlakuan terhadap setiap manusia sebagai pemilik martabat yang setara, sehingga fairness bukan 
sekadar fitur teknis melainkan tuntutan moral.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 
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Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema bias algoritmik dan keadilan, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. AI belajar dari data 
sosial yang dapat memuat ketimpangan historis. Jika bias direproduksi, teknologi dapat 
memperbesar ketidakadilan dengan skala dan kecepatan baru. Mazmur 8 mendorong perlakuan 
terhadap setiap manusia sebagai pemilik martabat yang setara, sehingga fairness bukan sekadar 
fitur teknis melainkan tuntutan moral. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, 
fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki 
tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, 
distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ai belajar dari data sosial yang dapat memuat 
ketimpangan historis. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak 
pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa 
digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih 
cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat jika bias direproduksi, teknologi dapat memperbesar 
ketidakadilan dengan skala dan kecepatan baru. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau 
inovasi semata. 

Dalam praktik, Mazmur 8 mendorong perlakuan terhadap setiap manusia sebagai pemilik martabat 
yang setara, sehingga fairness bukan sekadar fitur teknis melainkan tuntutan moral.. 
Konsekuensinya, AI belajar dari data sosial yang dapat memuat ketimpangan historis.. Di sinilah 
discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang bias algoritmik dan keadilan juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
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melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

15. Privasi sebagai Dimensi Martabat 
Perspektif biblika menolong kita melihat Privasi bukan hanya persoalan kerahasiaan data, tetapi 
ruang bagi kebebasan, relasi, pertumbuhan, dan pembentukan diri. secara lebih luas daripada 
bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Pengawasan berlebihan dapat mengubah manusia menjadi objek yang selalu dapat 
diukur dan dipantau.. Konsekuensinya, Teologi martabat menuntut batas terhadap ekstraksi data 
dan penggunaan informasi pribadi.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada 
optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema privasi sebagai dimensi martabat, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Privasi bukan hanya 
persoalan kerahasiaan data, tetapi ruang bagi kebebasan, relasi, pertumbuhan, dan pembentukan 
diri. Pengawasan berlebihan dapat mengubah manusia menjadi objek yang selalu dapat diukur dan 
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dipantau. Teologi martabat menuntut batas terhadap ekstraksi data dan penggunaan informasi 
pribadi. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat 
inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok 
rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh 
insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, 
pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi 
teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara privasi bukan hanya persoalan kerahasiaan 
data, tetapi ruang bagi kebebasan, relasi, pertumbuhan, dan pembentukan diri. dan konsep 
tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya 
selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat 
relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial 
dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau 
menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi 
dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak 
potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, 
dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan 
kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi 
inovasi. 

Secara teologis, pengawasan berlebihan dapat mengubah manusia menjadi objek yang selalu dapat 
diukur dan dipantau. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang 
siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Teologi martabat menuntut batas terhadap ekstraksi data dan penggunaan informasi 
pribadi.. Di sisi lain, Privasi bukan hanya persoalan kerahasiaan data, tetapi ruang bagi kebebasan, 
relasi, pertumbuhan, dan pembentukan diri.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu 
hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang privasi sebagai dimensi martabat juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
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absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

16. AI dalam Pendidikan 
Secara teologis, AI dapat membantu tutor personal, penerjemahan, umpan balik, dan akses belajar. 
bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di 
hadapan Allah. 

Di satu sisi, Namun pendidikan Kristen tidak boleh dipersempit menjadi optimasi skor atau 
kecepatan memperoleh jawaban.. Di sisi lain, Pendidikan bertujuan membentuk manusia yang 
bijaksana, bertanggung jawab, mampu berdialog, dan peka terhadap kebaikan.. Tegangan ini penting 
karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema ai dalam pendidikan, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu 
menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. AI dapat membantu tutor personal, 
penerjemahan, umpan balik, dan akses belajar. Namun pendidikan Kristen tidak boleh dipersempit 
menjadi optimasi skor atau kecepatan memperoleh jawaban. Pendidikan bertujuan membentuk 
manusia yang bijaksana, bertanggung jawab, mampu berdialog, dan peka terhadap kebaikan. Bila 
prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, 
melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok 
rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh 
insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, 
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pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi 
teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ai dapat membantu tutor personal, 
penerjemahan, umpan balik, dan akses belajar. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, namun pendidikan kristen tidak boleh dipersempit menjadi optimasi 
skor atau kecepatan memperoleh jawaban. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa 
kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Pendidikan bertujuan membentuk manusia yang bijaksana, bertanggung jawab, mampu berdialog, 
dan peka terhadap kebaikan.. Namun, AI dapat membantu tutor personal, penerjemahan, umpan 
balik, dan akses belajar.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya 
apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dalam pendidikan juga meminta perubahan 
cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui 
penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan pendapatan. 
Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, 
kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, dan 
kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada 
martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara ekonomi 
jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan 
kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan 
di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang sama-sama memiliki 
martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 
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Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

17. Dosen, Guru, dan Otoritas Pengetahuan 
Dalam kerangka Mazmur 8, Generative AI mengubah relasi mahasiswa dengan pengetahuan dan 
tugas akademik. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal 
dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Peran dosen bergeser dari penyampai informasi menjadi pembimbing penalaran, integritas, dan 
discernment.. Namun, Mazmur 8 mengingatkan bahwa pendidikan harus menumbuhkan manusia, 
bukan hanya meningkatkan efisiensi produksi teks.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema dosen, guru, dan otoritas pengetahuan, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Generative AI 
mengubah relasi mahasiswa dengan pengetahuan dan tugas akademik. Peran dosen bergeser dari 
penyampai informasi menjadi pembimbing penalaran, integritas, dan discernment. Mazmur 8 
mengingatkan bahwa pendidikan harus menumbuhkan manusia, bukan hanya meningkatkan 
efisiensi produksi teks. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan 
sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara generative ai mengubah relasi mahasiswa 
dengan pengetahuan dan tugas akademik. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
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kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, peran dosen bergeser dari penyampai informasi menjadi 
pembimbing penalaran, integritas, dan discernment. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi 
selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Mazmur 8 mengingatkan bahwa pendidikan harus 
menumbuhkan manusia, bukan hanya meningkatkan efisiensi produksi teks.. Pada saat yang sama, 
Generative AI mengubah relasi mahasiswa dengan pengetahuan dan tugas akademik.. Keduanya 
harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang dosen, guru, dan otoritas pengetahuan juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

18. Integritas Akademik dan AI Generatif 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, AI dapat membantu menulis, merangkum, dan merancang 
ide, tetapi penggunaan tanpa transparansi dapat mengaburkan kepengarangan dan proses belajar. 
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memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan 
tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Integritas menuntut kejujuran tentang kontribusi manusia 
dan mesin.. Pada saat yang sama, Mahasiswa perlu belajar kapan AI menjadi alat bantu dan kapan ia 
justru menggantikan aktivitas intelektual yang harus dikerjakan sendiri.. Keduanya harus dibaca 
sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema integritas akademik dan ai generatif, perhatian terhadap bahasa Mazmur 
8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. AI dapat membantu 
menulis, merangkum, dan merancang ide, tetapi penggunaan tanpa transparansi dapat 
mengaburkan kepengarangan dan proses belajar. Integritas menuntut kejujuran tentang kontribusi 
manusia dan mesin. Mahasiswa perlu belajar kapan AI menjadi alat bantu dan kapan ia justru 
menggantikan aktivitas intelektual yang harus dikerjakan sendiri. Bila prinsip ini dibawa ke dalam 
tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ai dapat membantu menulis, merangkum, 
dan merancang ide, tetapi penggunaan tanpa transparansi dapat mengaburkan kepengarangan dan 
proses belajar. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak 
pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa 
digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih 
cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
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menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat integritas menuntut kejujuran tentang kontribusi manusia 
dan mesin. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Mahasiswa perlu belajar kapan AI menjadi alat bantu dan kapan ia justru 
menggantikan aktivitas intelektual yang harus dikerjakan sendiri.. Konsekuensinya, AI dapat 
membantu menulis, merangkum, dan merancang ide, tetapi penggunaan tanpa transparansi dapat 
mengaburkan kepengarangan dan proses belajar.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting 
daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang integritas akademik dan ai generatif juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

19. AI dalam Kesehatan 
Perspektif biblika menolong kita melihat AI mampu mendukung diagnosis, triase, pencitraan medis, 
dan pengelolaan sumber daya. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Namun pasien bukan kumpulan parameter biologis.. Konsekuensinya, Martabat 
manusia menuntut empati, informed consent, penjelasan, kerahasiaan, dan keputusan klinis yang 
memperhitungkan konteks kehidupan pasien.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting 
daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
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Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema ai dalam kesehatan, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu 
menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. AI mampu mendukung diagnosis, 
triase, pencitraan medis, dan pengelolaan sumber daya. Namun pasien bukan kumpulan parameter 
biologis. Martabat manusia menuntut empati, informed consent, penjelasan, kerahasiaan, dan 
keputusan klinis yang memperhitungkan konteks kehidupan pasien. Bila prinsip ini dibawa ke dalam 
tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ai mampu mendukung diagnosis, triase, 
pencitraan medis, dan pengelolaan sumber daya. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, namun pasien bukan kumpulan parameter biologis. bukanlah isu pinggiran, 
melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Martabat manusia menuntut empati, informed consent, penjelasan, kerahasiaan, dan 
keputusan klinis yang memperhitungkan konteks kehidupan pasien.. Di sisi lain, AI mampu 
mendukung diagnosis, triase, pencitraan medis, dan pengelolaan sumber daya.. Tegangan ini 
penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 
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Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dalam kesehatan juga meminta perubahan 
cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui 
penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan pendapatan. 
Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, 
kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, dan 
kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada 
martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara ekonomi 
jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan 
kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan 
di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang sama-sama memiliki 
martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

20. Pasien sebagai Pribadi, Bukan Kasus 
Secara teologis, Model prediktif dapat mengelompokkan risiko pasien, tetapi pengalaman sakit 
memiliki dimensi emosional, sosial, spiritual, dan keluarga. bukanlah isu pinggiran, melainkan 
bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Mazmur 8 mendorong pelayanan kesehatan yang melihat pasien sebagai pribadi yang 
bernilai.. Di sisi lain, Human oversight penting ketika keputusan menyangkut nyawa, rasa sakit, 
harapan, dan kualitas hidup.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai 
campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Mazmur 8 dan Martabat Manusia di Tengah Kecerdasan Mesin 
 
 
 

39 

Secara khusus pada tema pasien sebagai pribadi, bukan kasus, perhatian terhadap bahasa Mazmur 
8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Model prediktif dapat 
mengelompokkan risiko pasien, tetapi pengalaman sakit memiliki dimensi emosional, sosial, 
spiritual, dan keluarga. Mazmur 8 mendorong pelayanan kesehatan yang melihat pasien sebagai 
pribadi yang bernilai. Human oversight penting ketika keputusan menyangkut nyawa, rasa sakit, 
harapan, dan kualitas hidup. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan 
sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara model prediktif dapat mengelompokkan 
risiko pasien, tetapi pengalaman sakit memiliki dimensi emosional, sosial, spiritual, dan keluarga. 
dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri 
sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal 
tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada 
kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, mazmur 8 mendorong pelayanan kesehatan yang melihat pasien sebagai 
pribadi yang bernilai. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia 
berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Human oversight penting ketika keputusan menyangkut nyawa, rasa sakit, harapan, dan kualitas 
hidup.. Namun, Model prediktif dapat mengelompokkan risiko pasien, tetapi pengalaman sakit 
memiliki dimensi emosional, sosial, spiritual, dan keluarga.. Karena itu, pengambilan keputusan 
perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut 
dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang pasien sebagai pribadi, bukan kasus juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
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keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

21. AI dalam Manajemen dan Organisasi 
Dalam kerangka Mazmur 8, AI digunakan untuk rekrutmen, evaluasi kinerja, penjadwalan, 
rekomendasi, dan perencanaan strategis. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa 
kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Efisiensi dapat meningkat tetapi risiko depersonalisasi juga membesar.. Namun, Manajemen yang 
berakar pada martabat menilai pekerja sebagai manusia dengan tujuan, keluarga, aspirasi, dan hak 
untuk diperlakukan adil.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya 
apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema ai dalam manajemen dan organisasi, perhatian terhadap bahasa Mazmur 
8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. AI digunakan untuk 
rekrutmen, evaluasi kinerja, penjadwalan, rekomendasi, dan perencanaan strategis. Efisiensi dapat 
meningkat tetapi risiko depersonalisasi juga membesar. Manajemen yang berakar pada martabat 
menilai pekerja sebagai manusia dengan tujuan, keluarga, aspirasi, dan hak untuk diperlakukan adil. 
Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, 
melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok 
rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh 
insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, 
pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi 
teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ai digunakan untuk rekrutmen, evaluasi 
kinerja, penjadwalan, rekomendasi, dan perencanaan strategis. dan konsep tanggung jawab. Dalam 
tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, efisiensi dapat meningkat tetapi risiko depersonalisasi juga 
membesar. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, 
dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Manajemen yang berakar pada martabat menilai pekerja 
sebagai manusia dengan tujuan, keluarga, aspirasi, dan hak untuk diperlakukan adil.. Pada saat yang 
sama, AI digunakan untuk rekrutmen, evaluasi kinerja, penjadwalan, rekomendasi, dan perencanaan 
strategis.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dalam manajemen dan organisasi juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
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ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

22. Rekrutmen Algoritmik dan Keadilan 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Sistem rekrutmen dapat menyaring pelamar dalam jumlah 
besar, namun juga dapat mewarisi bias data historis. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi 
selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Keputusan tentang pekerjaan menyentuh identitas, 
penghidupan, dan kesempatan hidup.. Pada saat yang sama, Karena itu audit fairness, transparansi 
kriteria, dan mekanisme banding merupakan bagian dari penghormatan terhadap martabat.. 
Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema rekrutmen algoritmik dan keadilan, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Sistem rekrutmen dapat 
menyaring pelamar dalam jumlah besar, namun juga dapat mewarisi bias data historis. Keputusan 
tentang pekerjaan menyentuh identitas, penghidupan, dan kesempatan hidup. Karena itu audit 
fairness, transparansi kriteria, dan mekanisme banding merupakan bagian dari penghormatan 
terhadap martabat. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar 
menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 
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Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara sistem rekrutmen dapat menyaring pelamar 
dalam jumlah besar, namun juga dapat mewarisi bias data historis. dan konsep tanggung jawab. 
Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait 
dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI 
karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat keputusan tentang pekerjaan menyentuh identitas, 
penghidupan, dan kesempatan hidup. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi 
semata. 

Dalam praktik, Karena itu audit fairness, transparansi kriteria, dan mekanisme banding merupakan 
bagian dari penghormatan terhadap martabat.. Konsekuensinya, Sistem rekrutmen dapat menyaring 
pelamar dalam jumlah besar, namun juga dapat mewarisi bias data historis.. Di sinilah discernment 
menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang rekrutmen algoritmik dan keadilan juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 
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23. AI dan Masa Depan Pekerjaan 
Perspektif biblika menolong kita melihat Otomatisasi dapat menggantikan sebagian tugas sekaligus 
menciptakan pekerjaan baru. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Pertanyaan etisnya bukan hanya berapa banyak pekerjaan hilang, tetapi siapa 
menanggung biaya transisi.. Konsekuensinya, Martabat manusia menuntut reskilling, perlindungan 
sosial, distribusi manfaat, dan desain pekerjaan yang tetap memberi makna serta partisipasi.. Di 
sinilah discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema ai dan masa depan pekerjaan, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Otomatisasi dapat 
menggantikan sebagian tugas sekaligus menciptakan pekerjaan baru. Pertanyaan etisnya bukan 
hanya berapa banyak pekerjaan hilang, tetapi siapa menanggung biaya transisi. Martabat manusia 
menuntut reskilling, perlindungan sosial, distribusi manfaat, dan desain pekerjaan yang tetap 
memberi makna serta partisipasi. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya 
bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi 
manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI 
seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas 
disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan 
lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara otomatisasi dapat menggantikan sebagian 
tugas sekaligus menciptakan pekerjaan baru. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
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proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, pertanyaan etisnya bukan hanya berapa banyak pekerjaan hilang, tetapi siapa 
menanggung biaya transisi. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar 
tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Martabat manusia menuntut reskilling, perlindungan sosial, distribusi manfaat, dan 
desain pekerjaan yang tetap memberi makna serta partisipasi.. Di sisi lain, Otomatisasi dapat 
menggantikan sebagian tugas sekaligus menciptakan pekerjaan baru.. Tegangan ini penting karena 
teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dan masa depan pekerjaan juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

24. Produktivitas versus Nilai Manusia 
Secara teologis, Ekonomi digital mudah mengaitkan nilai manusia dengan output. bukanlah isu 
pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Mazmur 8 menolak logika bahwa yang lebih produktif lebih bermartabat.. Di sisi lain, 
Anak, lansia, penyandang disabilitas, orang sakit, dan penganggur tetap memiliki nilai penuh yang 
tidak dapat dihitung oleh metrik performa.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir 
sebagai campuran peluang dan risiko. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Mazmur 8 dan Martabat Manusia di Tengah Kecerdasan Mesin 
 
 
 

46 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema produktivitas versus nilai manusia, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Ekonomi digital mudah 
mengaitkan nilai manusia dengan output. Mazmur 8 menolak logika bahwa yang lebih produktif lebih 
bermartabat. Anak, lansia, penyandang disabilitas, orang sakit, dan penganggur tetap memiliki nilai 
penuh yang tidak dapat dihitung oleh metrik performa. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola 
teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi 
memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas 
data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ekonomi digital mudah mengaitkan nilai 
manusia dengan output. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa 
tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa 
kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang 
lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat 
mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, mazmur 8 menolak logika bahwa yang lebih produktif lebih bermartabat. 
perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, 
bukan dari keunggulan teknis. 
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Anak, lansia, penyandang disabilitas, orang sakit, dan penganggur tetap memiliki nilai penuh yang 
tidak dapat dihitung oleh metrik performa.. Namun, Ekonomi digital mudah mengaitkan nilai 
manusia dengan output.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya 
apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang produktivitas versus nilai manusia juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

25. AI, Disabilitas, dan Inklusi 
Dalam kerangka Mazmur 8, Teknologi bantu berbasis AI dapat memperluas akses komunikasi, 
mobilitas, dan pembelajaran. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan 
manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Namun desain yang tidak inklusif dapat menciptakan hambatan baru.. Namun, Perspektif martabat 
mengharuskan partisipasi penyandang disabilitas dalam proses desain, pengujian, dan evaluasi 
sistem.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin 
dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
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penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema ai, disabilitas, dan inklusi, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Teknologi bantu 
berbasis AI dapat memperluas akses komunikasi, mobilitas, dan pembelajaran. Namun desain yang 
tidak inklusif dapat menciptakan hambatan baru. Perspektif martabat mengharuskan partisipasi 
penyandang disabilitas dalam proses desain, pengujian, dan evaluasi sistem. Bila prinsip ini dibawa 
ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan 
memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu 
menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan 
konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau 
manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, 
kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis 
menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara teknologi bantu berbasis ai dapat 
memperluas akses komunikasi, mobilitas, dan pembelajaran. dan konsep tanggung jawab. Dalam 
tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, namun desain yang tidak inklusif dapat menciptakan 
hambatan baru. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, 
kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Perspektif martabat mengharuskan partisipasi penyandang 
disabilitas dalam proses desain, pengujian, dan evaluasi sistem.. Pada saat yang sama, Teknologi 
bantu berbasis AI dapat memperluas akses komunikasi, mobilitas, dan pembelajaran.. Keduanya 
harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai, disabilitas, dan inklusi juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
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keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

26. AI dan Lansia 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Robot sosial dan sistem pendamping dapat membantu 
pengingat obat, keselamatan, dan komunikasi. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu 
membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Tetapi pendampingan digital tidak boleh menjadi alasan 
untuk mengurangi kehadiran manusia.. Pada saat yang sama, Martabat lansia menuntut relasi, 
penghormatan, dan pilihan, bukan sekadar efisiensi pelayanan.. Keduanya harus dibaca sebagai 
satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema ai dan lansia, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu menjaga 
keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Robot sosial dan sistem pendamping dapat 
membantu pengingat obat, keselamatan, dan komunikasi. Tetapi pendampingan digital tidak boleh 
menjadi alasan untuk mengurangi kehadiran manusia. Martabat lansia menuntut relasi, 
penghormatan, dan pilihan, bukan sekadar efisiensi pelayanan. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata 
kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
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Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara robot sosial dan sistem pendamping dapat 
membantu pengingat obat, keselamatan, dan komunikasi. dan konsep tanggung jawab. Dalam 
tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat tetapi pendampingan digital tidak boleh menjadi alasan 
untuk mengurangi kehadiran manusia. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi 
semata. 

Dalam praktik, Martabat lansia menuntut relasi, penghormatan, dan pilihan, bukan sekadar efisiensi 
pelayanan.. Konsekuensinya, Robot sosial dan sistem pendamping dapat membantu pengingat 
obat, keselamatan, dan komunikasi.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada 
optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dan lansia juga meminta perubahan cara 
organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui 
penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan pendapatan. 
Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, 
kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, dan 
kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada 
martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara ekonomi 
jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan 
kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan 
di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang sama-sama memiliki 
martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
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tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

27. AI, Anak, dan Pembentukan Karakter 
Perspektif biblika menolong kita melihat Anak berinteraksi dengan chatbot, rekomendasi konten, 
dan sistem pembelajaran sejak usia dini. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi 
semata. 

Dalam praktik, Teknologi dapat membantu tetapi juga membentuk kebiasaan, perhatian, bahasa, 
dan konsep diri.. Konsekuensinya, Pendampingan orang tua, pendidikan media, dan desain yang 
aman menjadi tanggung jawab moral yang sangat penting.. Di sinilah discernment menjadi lebih 
penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema ai, anak, dan pembentukan karakter, perhatian terhadap bahasa Mazmur 
8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Anak berinteraksi 
dengan chatbot, rekomendasi konten, dan sistem pembelajaran sejak usia dini. Teknologi dapat 
membantu tetapi juga membentuk kebiasaan, perhatian, bahasa, dan konsep diri. Pendampingan 
orang tua, pendidikan media, dan desain yang aman menjadi tanggung jawab moral yang sangat 
penting. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat 
inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok 
rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh 
insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, 
pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi 
teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 
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Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara anak berinteraksi dengan chatbot, 
rekomendasi konten, dan sistem pembelajaran sejak usia dini. dan konsep tanggung jawab. Dalam 
tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, teknologi dapat membantu tetapi juga membentuk kebiasaan, perhatian, bahasa, 
dan konsep diri. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa 
manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Pendampingan orang tua, pendidikan media, dan desain yang aman menjadi tanggung 
jawab moral yang sangat penting.. Di sisi lain, Anak berinteraksi dengan chatbot, rekomendasi 
konten, dan sistem pembelajaran sejak usia dini.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir 
selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai, anak, dan pembentukan karakter juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 
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28. Deepfake, Kebenaran, dan Martabat 
Secara teologis, Deepfake dapat merusak reputasi, memanipulasi opini, dan menciptakan bukti 
palsu. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di 
hadapan Allah. 

Di satu sisi, Kebenaran adalah syarat relasi sosial yang sehat.. Di sisi lain, Martabat korban harus 
dilindungi melalui autentikasi, literasi digital, penegakan aturan, dan budaya yang tidak 
menyebarkan konten manipulatif.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai 
campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema deepfake, kebenaran, dan martabat, perhatian terhadap bahasa Mazmur 
8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Deepfake dapat 
merusak reputasi, memanipulasi opini, dan menciptakan bukti palsu. Kebenaran adalah syarat 
relasi sosial yang sehat. Martabat korban harus dilindungi melalui autentikasi, literasi digital, 
penegakan aturan, dan budaya yang tidak menyebarkan konten manipulatif. Bila prinsip ini dibawa 
ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan 
memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu 
menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan 
konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau 
manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, 
kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis 
menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara deepfake dapat merusak reputasi, 
memanipulasi opini, dan menciptakan bukti palsu. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi 
Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
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regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, kebenaran adalah syarat relasi sosial yang sehat. perlu dibaca 
bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari 
keunggulan teknis. 

Martabat korban harus dilindungi melalui autentikasi, literasi digital, penegakan aturan, dan budaya 
yang tidak menyebarkan konten manipulatif.. Namun, Deepfake dapat merusak reputasi, 
memanipulasi opini, dan menciptakan bukti palsu.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang deepfake, kebenaran, dan martabat juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

29. AI dan Demokrasi 
Dalam kerangka Mazmur 8, AI dapat membantu analisis kebijakan, tetapi juga memungkinkan 
microtargeting, propaganda, dan manipulasi informasi. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan 
bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Warga negara tidak boleh diperlakukan hanya sebagai objek persuasi.. Namun, Penghormatan 
terhadap martabat menuntut ruang publik yang transparan, plural, dan memungkinkan keputusan 
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bebas.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin 
dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema ai dan demokrasi, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu 
menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. AI dapat membantu analisis 
kebijakan, tetapi juga memungkinkan microtargeting, propaganda, dan manipulasi informasi. Warga 
negara tidak boleh diperlakukan hanya sebagai objek persuasi. Penghormatan terhadap martabat 
menuntut ruang publik yang transparan, plural, dan memungkinkan keputusan bebas. Bila prinsip ini 
dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan 
memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu 
menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan 
konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau 
manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, 
kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis 
menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ai dapat membantu analisis kebijakan, tetapi 
juga memungkinkan microtargeting, propaganda, dan manipulasi informasi. dan konsep tanggung 
jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu 
terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan 
bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan 
perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau 
menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi 
dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak 
potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, 
dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan 
kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi 
inovasi. 
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Jika diterapkan pada dunia kontemporer, warga negara tidak boleh diperlakukan hanya sebagai 
objek persuasi. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, 
kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Penghormatan terhadap martabat menuntut ruang publik 
yang transparan, plural, dan memungkinkan keputusan bebas.. Pada saat yang sama, AI dapat 
membantu analisis kebijakan, tetapi juga memungkinkan microtargeting, propaganda, dan 
manipulasi informasi.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dan demokrasi juga meminta perubahan 
cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui 
penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan pendapatan. 
Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, 
kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, dan 
kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada 
martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara ekonomi 
jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan 
kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan 
di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang sama-sama memiliki 
martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

30. Surveillance dan Kebebasan 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Pengenalan wajah dan analitik perilaku dapat 
meningkatkan keamanan, tetapi juga menciptakan pengawasan luas. memperlihatkan bahwa 
kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Ketika semua gerak menjadi data, manusia berisiko hidup di 
bawah tekanan terus-menerus.. Pada saat yang sama, Martabat menuntut pembatasan 
proporsional, tujuan yang sah, akuntabilitas, dan perlindungan terhadap penyalahgunaan kuasa.. 
Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 
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Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema surveillance dan kebebasan, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Pengenalan wajah dan 
analitik perilaku dapat meningkatkan keamanan, tetapi juga menciptakan pengawasan luas. Ketika 
semua gerak menjadi data, manusia berisiko hidup di bawah tekanan terus-menerus. Martabat 
menuntut pembatasan proporsional, tujuan yang sah, akuntabilitas, dan perlindungan terhadap 
penyalahgunaan kuasa. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan 
sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara pengenalan wajah dan analitik perilaku dapat 
meningkatkan keamanan, tetapi juga menciptakan pengawasan luas. dan konsep tanggung jawab. 
Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait 
dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI 
karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat ketika semua gerak menjadi data, manusia berisiko hidup di 
bawah tekanan terus-menerus. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Martabat menuntut pembatasan proporsional, tujuan yang sah, akuntabilitas, dan 
perlindungan terhadap penyalahgunaan kuasa.. Konsekuensinya, Pengenalan wajah dan analitik 
perilaku dapat meningkatkan keamanan, tetapi juga menciptakan pengawasan luas.. Di sinilah 
discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang surveillance dan kebebasan juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
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pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

31. AI dalam Gereja dan Pelayanan 
Perspektif biblika menolong kita melihat AI dapat membantu administrasi, penerjemahan, pencarian 
literatur, dan penyusunan materi. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Namun pelayanan gereja berakar pada persekutuan, kesaksian, doa, sakramen, dan 
kehadiran manusia.. Konsekuensinya, AI dapat mendukung pelayanan tetapi tidak menggantikan 
tubuh Kristus sebagai komunitas relasional.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada 
optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema ai dalam gereja dan pelayanan, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. AI dapat membantu 
administrasi, penerjemahan, pencarian literatur, dan penyusunan materi. Namun pelayanan gereja 
berakar pada persekutuan, kesaksian, doa, sakramen, dan kehadiran manusia. AI dapat mendukung 
pelayanan tetapi tidak menggantikan tubuh Kristus sebagai komunitas relasional. Bila prinsip ini 
dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan 
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memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu 
menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan 
konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau 
manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, 
kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis 
menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ai dapat membantu administrasi, 
penerjemahan, pencarian literatur, dan penyusunan materi. dan konsep tanggung jawab. Dalam 
tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, namun pelayanan gereja berakar pada persekutuan, kesaksian, doa, sakramen, dan 
kehadiran manusia. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang 
siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, AI dapat mendukung pelayanan tetapi tidak menggantikan tubuh Kristus sebagai 
komunitas relasional.. Di sisi lain, AI dapat membantu administrasi, penerjemahan, pencarian 
literatur, dan penyusunan materi.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai 
campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dalam gereja dan pelayanan juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 
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Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

32. AI dan Khotbah 
Secara teologis, Generative AI dapat membantu mencari struktur atau alternatif ilustrasi. bukanlah 
isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Namun khotbah bukan sekadar produk bahasa; ia lahir dari studi, doa, konteks jemaat, 
integritas pengkhotbah, dan tanggung jawab spiritual.. Di sisi lain, Penggunaan AI perlu transparan 
dan tidak boleh menggantikan proses discernment pastoral.. Tegangan ini penting karena teknologi 
hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema ai dan khotbah, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu menjaga 
keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Generative AI dapat membantu mencari 
struktur atau alternatif ilustrasi. Namun khotbah bukan sekadar produk bahasa; ia lahir dari studi, 
doa, konteks jemaat, integritas pengkhotbah, dan tanggung jawab spiritual. Penggunaan AI perlu 
transparan dan tidak boleh menggantikan proses discernment pastoral. Bila prinsip ini dibawa ke 
dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan 
bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi 
dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka 
panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen 
puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok 
terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik 
kelembagaan. 
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Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara generative ai dapat membantu mencari 
struktur atau alternatif ilustrasi. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan 
kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk 
apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering 
berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat 
mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, namun khotbah bukan sekadar produk bahasa; ia lahir dari studi, doa, 
konteks jemaat, integritas pengkhotbah, dan tanggung jawab spiritual. perlu dibaca bersamaan 
dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan 
teknis. 

Penggunaan AI perlu transparan dan tidak boleh menggantikan proses discernment pastoral.. 
Namun, Generative AI dapat membantu mencari struktur atau alternatif ilustrasi.. Karena itu, 
pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, 
melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dan khotbah juga meminta perubahan cara 
organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui 
penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan pendapatan. 
Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, 
kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, dan 
kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada 
martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara ekonomi 
jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan 
kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan 
di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang sama-sama memiliki 
martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
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mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

33. AI dan Doa 
Dalam kerangka Mazmur 8, Chatbot dapat menghasilkan teks doa, tetapi doa Kristen adalah relasi 
manusia dengan Allah. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia 
berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Mesin dapat meniru bentuk bahasa doa tanpa harus diasumsikan memiliki iman atau kesadaran 
rohani.. Namun, Pembedaan ini penting agar teknologi tidak diberi fungsi religius yang melampaui 
sifatnya sebagai alat.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa 
yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema ai dan doa, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu menjaga 
keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Chatbot dapat menghasilkan teks doa, tetapi 
doa Kristen adalah relasi manusia dengan Allah. Mesin dapat meniru bentuk bahasa doa tanpa harus 
diasumsikan memiliki iman atau kesadaran rohani. Pembedaan ini penting agar teknologi tidak 
diberi fungsi religius yang melampaui sifatnya sebagai alat. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata 
kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara chatbot dapat menghasilkan teks doa, tetapi 
doa kristen adalah relasi manusia dengan allah. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
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dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, mesin dapat meniru bentuk bahasa doa tanpa harus 
diasumsikan memiliki iman atau kesadaran rohani. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi 
selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Pembedaan ini penting agar teknologi tidak diberi fungsi 
religius yang melampaui sifatnya sebagai alat.. Pada saat yang sama, Chatbot dapat menghasilkan 
teks doa, tetapi doa Kristen adalah relasi manusia dengan Allah.. Keduanya harus dibaca sebagai 
satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dan doa juga meminta perubahan cara 
organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui 
penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan pendapatan. 
Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, 
kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, dan 
kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada 
martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara ekonomi 
jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan 
kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan 
di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang sama-sama memiliki 
martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

34. Personhood dan Mesin 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Pertanyaan tentang personhood AI menyentuh filsafat 
pikiran, hukum, dan teologi. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan 
tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Kemampuan menghasilkan percakapan yang meyakinkan 
tidak otomatis membuktikan pengalaman batin, kebebasan moral, atau relasi dengan Allah.. Pada 
saat yang sama, Teologi perlu terbuka terhadap perkembangan ilmu tanpa terburu-buru 
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mengidentikkan simulasi perilaku dengan pribadi.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan 
etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema personhood dan mesin, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu 
menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Pertanyaan tentang personhood AI 
menyentuh filsafat pikiran, hukum, dan teologi. Kemampuan menghasilkan percakapan yang 
meyakinkan tidak otomatis membuktikan pengalaman batin, kebebasan moral, atau relasi dengan 
Allah. Teologi perlu terbuka terhadap perkembangan ilmu tanpa terburu-buru mengidentikkan 
simulasi perilaku dengan pribadi. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya 
bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi 
manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI 
seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas 
disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan 
lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara pertanyaan tentang personhood ai 
menyentuh filsafat pikiran, hukum, dan teologi. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat kemampuan menghasilkan percakapan yang meyakinkan 
tidak otomatis membuktikan pengalaman batin, kebebasan moral, atau relasi dengan allah. secara 
lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 
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Dalam praktik, Teologi perlu terbuka terhadap perkembangan ilmu tanpa terburu-buru 
mengidentikkan simulasi perilaku dengan pribadi.. Konsekuensinya, Pertanyaan tentang 
personhood AI menyentuh filsafat pikiran, hukum, dan teologi.. Di sinilah discernment menjadi lebih 
penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang personhood dan mesin juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

35. Kesadaran Mesin: Sikap Teologis yang Hati-hati 
Perspektif biblika menolong kita melihat Sains belum memiliki konsensus sederhana tentang syarat 
kesadaran. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Karena itu klaim bahwa AI pasti sadar atau pasti tidak mungkin sadar perlu dinilai 
hati-hati.. Konsekuensinya, Sikap Kristen dapat menggabungkan kerendahan hati epistemik dengan 
prinsip bahwa martabat manusia saat ini tidak bergantung pada perbandingan kemampuan dengan 
mesin.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang 
berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
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ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema kesadaran mesin: sikap teologis yang hati-hati, perhatian terhadap 
bahasa Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Sains 
belum memiliki konsensus sederhana tentang syarat kesadaran. Karena itu klaim bahwa AI pasti 
sadar atau pasti tidak mungkin sadar perlu dinilai hati-hati. Sikap Kristen dapat menggabungkan 
kerendahan hati epistemik dengan prinsip bahwa martabat manusia saat ini tidak bergantung pada 
perbandingan kemampuan dengan mesin. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, 
fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki 
tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, 
distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara sains belum memiliki konsensus sederhana 
tentang syarat kesadaran. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa 
tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa 
kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang 
lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat 
mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, karena itu klaim bahwa ai pasti sadar atau pasti tidak mungkin sadar perlu dinilai 
hati-hati. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa 
manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Sikap Kristen dapat menggabungkan kerendahan hati epistemik dengan prinsip bahwa 
martabat manusia saat ini tidak bergantung pada perbandingan kemampuan dengan mesin.. Di sisi 
lain, Sains belum memiliki konsensus sederhana tentang syarat kesadaran.. Tegangan ini penting 
karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang kesadaran mesin: sikap teologis yang hati-hati 
juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat 
diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
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keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

36. Robot Humanoid dan Antropomorfisme 
Secara teologis, Bentuk wajah, suara, dan bahasa sosial membuat manusia mudah mengatribusikan 
niat pada mesin. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa 
manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Antropomorfisme dapat membantu interaksi tetapi juga menipu pengguna tentang 
kapasitas sebenarnya.. Di sisi lain, Desain etis perlu mencegah manipulasi emosional, terutama 
pada anak, lansia, dan pengguna rentan.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir 
sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema robot humanoid dan antropomorfisme, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Bentuk 
wajah, suara, dan bahasa sosial membuat manusia mudah mengatribusikan niat pada mesin. 
Antropomorfisme dapat membantu interaksi tetapi juga menipu pengguna tentang kapasitas 
sebenarnya. Desain etis perlu mencegah manipulasi emosional, terutama pada anak, lansia, dan 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Mazmur 8 dan Martabat Manusia di Tengah Kecerdasan Mesin 
 
 
 

68 

pengguna rentan. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar 
menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara bentuk wajah, suara, dan bahasa sosial 
membuat manusia mudah mengatribusikan niat pada mesin. dan konsep tanggung jawab. Dalam 
tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, antropomorfisme dapat membantu interaksi tetapi juga menipu 
pengguna tentang kapasitas sebenarnya. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa 
kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Desain etis perlu mencegah manipulasi emosional, terutama pada anak, lansia, dan pengguna 
rentan.. Namun, Bentuk wajah, suara, dan bahasa sosial membuat manusia mudah 
mengatribusikan niat pada mesin.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan 
bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang robot humanoid dan antropomorfisme juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 
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Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

37. Transhumanisme dan Peningkatan Manusia 
Dalam kerangka Mazmur 8, Teknologi peningkatan kognitif menimbulkan pertanyaan tentang batas, 
keadilan, identitas, dan tujuan hidup. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan 
manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Mazmur 8 memberi visi manusia yang dimuliakan sebagai ciptaan, bukan proyek tanpa akhir untuk 
melampaui segala batas.. Namun, Peningkatan perlu dinilai berdasarkan apakah ia melayani 
kehidupan dan keadilan, bukan sekadar kemampuan.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema transhumanisme dan peningkatan manusia, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Teknologi 
peningkatan kognitif menimbulkan pertanyaan tentang batas, keadilan, identitas, dan tujuan hidup. 
Mazmur 8 memberi visi manusia yang dimuliakan sebagai ciptaan, bukan proyek tanpa akhir untuk 
melampaui segala batas. Peningkatan perlu dinilai berdasarkan apakah ia melayani kehidupan dan 
keadilan, bukan sekadar kemampuan. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, 
fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki 
tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, 
distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
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dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara teknologi peningkatan kognitif menimbulkan 
pertanyaan tentang batas, keadilan, identitas, dan tujuan hidup. dan konsep tanggung jawab. Dalam 
tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, mazmur 8 memberi visi manusia yang dimuliakan sebagai 
ciptaan, bukan proyek tanpa akhir untuk melampaui segala batas. memperlihatkan bahwa kemajuan 
teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Peningkatan perlu dinilai berdasarkan apakah ia melayani 
kehidupan dan keadilan, bukan sekadar kemampuan.. Pada saat yang sama, Teknologi peningkatan 
kognitif menimbulkan pertanyaan tentang batas, keadilan, identitas, dan tujuan hidup.. Keduanya 
harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang transhumanisme dan peningkatan manusia 
juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat 
diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 
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38. Mind Uploading dan Harapan Kebangkitan 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Gagasan mengunggah pikiran ke komputer sering 
menawarkan bentuk kelangsungan digital. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu 
membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Teologi Kristen membedakan kelangsungan informasi dari 
harapan kebangkitan yang berpusat pada tindakan Allah dan pemulihan pribadi secara utuh.. Pada 
saat yang sama, Identitas manusia tidak dapat begitu saja disamakan dengan salinan pola data.. 
Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema mind uploading dan harapan kebangkitan, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Gagasan 
mengunggah pikiran ke komputer sering menawarkan bentuk kelangsungan digital. Teologi Kristen 
membedakan kelangsungan informasi dari harapan kebangkitan yang berpusat pada tindakan Allah 
dan pemulihan pribadi secara utuh. Identitas manusia tidak dapat begitu saja disamakan dengan 
salinan pola data. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar 
menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara gagasan mengunggah pikiran ke komputer 
sering menawarkan bentuk kelangsungan digital. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
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proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat teologi kristen membedakan kelangsungan informasi dari 
harapan kebangkitan yang berpusat pada tindakan allah dan pemulihan pribadi secara utuh. secara 
lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Identitas manusia tidak dapat begitu saja disamakan dengan salinan pola data.. 
Konsekuensinya, Gagasan mengunggah pikiran ke komputer sering menawarkan bentuk 
kelangsungan digital.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau 
ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang mind uploading dan harapan kebangkitan juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

39. Tubuh, Inkarnasi, dan Martabat 
Perspektif biblika menolong kita melihat Kekristenan memberi tempat penting pada tubuh: 
penciptaan, inkarnasi, pelayanan Yesus, kematian, dan kebangkitan. secara lebih luas daripada 
bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Karena itu manusia bukan pikiran abstrak yang kebetulan memakai tubuh.. 
Konsekuensinya, AI menantang kita untuk menghargai kembali kebertubuhan, sentuhan, kehadiran, 
kerentanan, dan keterikatan pada dunia material.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting 
daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 
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Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema tubuh, inkarnasi, dan martabat, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Kekristenan memberi 
tempat penting pada tubuh: penciptaan, inkarnasi, pelayanan Yesus, kematian, dan kebangkitan. 
Karena itu manusia bukan pikiran abstrak yang kebetulan memakai tubuh. AI menantang kita untuk 
menghargai kembali kebertubuhan, sentuhan, kehadiran, kerentanan, dan keterikatan pada dunia 
material. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar 
menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara kekristenan memberi tempat penting pada 
tubuh: penciptaan, inkarnasi, pelayanan yesus, kematian, dan kebangkitan. dan konsep tanggung 
jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu 
terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan 
bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan 
perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau 
menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi 
dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak 
potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, 
dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan 
kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi 
inovasi. 

Secara teologis, karena itu manusia bukan pikiran abstrak yang kebetulan memakai tubuh. bukanlah 
isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 
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Di satu sisi, AI menantang kita untuk menghargai kembali kebertubuhan, sentuhan, kehadiran, 
kerentanan, dan keterikatan pada dunia material.. Di sisi lain, Kekristenan memberi tempat penting 
pada tubuh: penciptaan, inkarnasi, pelayanan Yesus, kematian, dan kebangkitan.. Tegangan ini 
penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang tubuh, inkarnasi, dan martabat juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

40. Lingkungan dan Biaya Ekologis AI 
Secara teologis, AI bergantung pada pusat data, energi, perangkat keras, air, dan rantai pasok 
mineral. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia 
di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Kuasa atas ciptaan dalam Mazmur 8 tidak berarti eksploitasi tanpa batas.. Di sisi lain, 
Penatalayanan menuntut evaluasi jejak energi, efisiensi model, umur perangkat, dan dampak 
terhadap komunitas serta ekosistem.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir 
sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
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berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema lingkungan dan biaya ekologis ai, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. AI bergantung pada 
pusat data, energi, perangkat keras, air, dan rantai pasok mineral. Kuasa atas ciptaan dalam Mazmur 
8 tidak berarti eksploitasi tanpa batas. Penatalayanan menuntut evaluasi jejak energi, efisiensi 
model, umur perangkat, dan dampak terhadap komunitas serta ekosistem. Bila prinsip ini dibawa ke 
dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan 
bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi 
dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka 
panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen 
puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok 
terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik 
kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ai bergantung pada pusat data, energi, 
perangkat keras, air, dan rantai pasok mineral. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, kuasa atas ciptaan dalam mazmur 8 tidak berarti eksploitasi tanpa 
batas. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari 
pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Penatalayanan menuntut evaluasi jejak energi, efisiensi model, umur perangkat, dan dampak 
terhadap komunitas serta ekosistem.. Namun, AI bergantung pada pusat data, energi, perangkat 
keras, air, dan rantai pasok mineral.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan 
bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang lingkungan dan biaya ekologis ai juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
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pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

41. Dominion sebagai Penatalayanan 
Dalam kerangka Mazmur 8, Bahasa kuasa atas ciptaan dapat disalahgunakan menjadi legitimasi 
dominasi eksploitatif. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia 
berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Dibaca bersama keseluruhan Kitab Suci, tanggung jawab manusia lebih tepat dipahami sebagai 
pemeliharaan, pelayanan, dan akuntabilitas.. Namun, Prinsip ini relevan bagi governance AI: kuasa 
teknis harus disertai kewajiban merawat kehidupan.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema dominion sebagai penatalayanan, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Bahasa kuasa atas 
ciptaan dapat disalahgunakan menjadi legitimasi dominasi eksploitatif. Dibaca bersama 
keseluruhan Kitab Suci, tanggung jawab manusia lebih tepat dipahami sebagai pemeliharaan, 
pelayanan, dan akuntabilitas. Prinsip ini relevan bagi governance AI: kuasa teknis harus disertai 
kewajiban merawat kehidupan. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya 
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bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi 
manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI 
seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas 
disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan 
lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara bahasa kuasa atas ciptaan dapat 
disalahgunakan menjadi legitimasi dominasi eksploitatif. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi 
Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, dibaca bersama keseluruhan kitab suci, tanggung jawab 
manusia lebih tepat dipahami sebagai pemeliharaan, pelayanan, dan akuntabilitas. memperlihatkan 
bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Prinsip ini relevan bagi governance AI: kuasa teknis harus 
disertai kewajiban merawat kehidupan.. Pada saat yang sama, Bahasa kuasa atas ciptaan dapat 
disalahgunakan menjadi legitimasi dominasi eksploitatif.. Keduanya harus dibaca sebagai satu 
kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang dominion sebagai penatalayanan juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 
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Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

42. AI dan Ketimpangan Global 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Manfaat AI terkonsentrasi pada pihak yang memiliki data, 
modal, komputasi, dan talenta. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa 
persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Negara dan komunitas dengan sumber daya lebih sedikit 
berisiko menjadi konsumen, sumber data, atau lokasi ekstraksi tanpa menikmati manfaat setara.. 
Pada saat yang sama, Martabat menuntut solidaritas, akses, transfer pengetahuan, dan tata kelola 
yang memperhitungkan ketimpangan.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema ai dan ketimpangan global, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Manfaat AI 
terkonsentrasi pada pihak yang memiliki data, modal, komputasi, dan talenta. Negara dan 
komunitas dengan sumber daya lebih sedikit berisiko menjadi konsumen, sumber data, atau lokasi 
ekstraksi tanpa menikmati manfaat setara. Martabat menuntut solidaritas, akses, transfer 
pengetahuan, dan tata kelola yang memperhitungkan ketimpangan. Bila prinsip ini dibawa ke dalam 
tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
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AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara manfaat ai terkonsentrasi pada pihak yang 
memiliki data, modal, komputasi, dan talenta. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat negara dan komunitas dengan sumber daya lebih sedikit 
berisiko menjadi konsumen, sumber data, atau lokasi ekstraksi tanpa menikmati manfaat setara. 
secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Martabat menuntut solidaritas, akses, transfer pengetahuan, dan tata kelola yang 
memperhitungkan ketimpangan.. Konsekuensinya, Manfaat AI terkonsentrasi pada pihak yang 
memiliki data, modal, komputasi, dan talenta.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting 
daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dan ketimpangan global juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 
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43. Konteks Indonesia 
Perspektif biblika menolong kita melihat Indonesia menghadapi peluang AI dalam pendidikan, 
kesehatan, pertanian, pemerintahan, dan industri kreatif sekaligus tantangan kesenjangan digital. 
secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Keragaman budaya, agama, bahasa, dan wilayah menuntut desain yang kontekstual.. 
Konsekuensinya, Perspektif Mazmur 8 dapat memperkaya diskursus nasional dengan menempatkan 
martabat dan tanggung jawab di atas sekadar adopsi teknologi.. Di sinilah discernment menjadi 
lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema konteks indonesia, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu 
menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Indonesia menghadapi peluang AI 
dalam pendidikan, kesehatan, pertanian, pemerintahan, dan industri kreatif sekaligus tantangan 
kesenjangan digital. Keragaman budaya, agama, bahasa, dan wilayah menuntut desain yang 
kontekstual. Perspektif Mazmur 8 dapat memperkaya diskursus nasional dengan menempatkan 
martabat dan tanggung jawab di atas sekadar adopsi teknologi. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata 
kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara indonesia menghadapi peluang ai dalam 
pendidikan, kesehatan, pertanian, pemerintahan, dan industri kreatif sekaligus tantangan 
kesenjangan digital. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak 
pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa 
digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih 
cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Mazmur 8 dan Martabat Manusia di Tengah Kecerdasan Mesin 
 
 
 

81 

merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, keragaman budaya, agama, bahasa, dan wilayah menuntut desain yang 
kontekstual. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa 
manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Perspektif Mazmur 8 dapat memperkaya diskursus nasional dengan menempatkan 
martabat dan tanggung jawab di atas sekadar adopsi teknologi.. Di sisi lain, Indonesia menghadapi 
peluang AI dalam pendidikan, kesehatan, pertanian, pemerintahan, dan industri kreatif sekaligus 
tantangan kesenjangan digital.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai 
campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang konteks indonesia juga meminta perubahan 
cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui 
penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan pendapatan. 
Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, 
kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, dan 
kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada 
martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara ekonomi 
jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan 
kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan 
di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang sama-sama memiliki 
martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

44. AI dalam Pemerintahan Publik 
Secara teologis, Sistem AI dapat mendukung pelayanan publik, deteksi anomali, dan alokasi sumber 
daya. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di 
hadapan Allah. 
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Di satu sisi, Namun keputusan publik harus dapat dipertanggungjawabkan kepada warga.. Di sisi 
lain, Transparansi, audit, perlindungan data, akses banding, dan pengawasan manusia merupakan 
syarat agar efisiensi tidak mengorbankan martabat.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir 
selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema ai dalam pemerintahan publik, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Sistem AI dapat 
mendukung pelayanan publik, deteksi anomali, dan alokasi sumber daya. Namun keputusan publik 
harus dapat dipertanggungjawabkan kepada warga. Transparansi, audit, perlindungan data, akses 
banding, dan pengawasan manusia merupakan syarat agar efisiensi tidak mengorbankan martabat. 
Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, 
melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok 
rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh 
insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, 
pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi 
teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara sistem ai dapat mendukung pelayanan 
publik, deteksi anomali, dan alokasi sumber daya. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi 
Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
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pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, namun keputusan publik harus dapat dipertanggungjawabkan kepada 
warga. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari 
pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Transparansi, audit, perlindungan data, akses banding, dan pengawasan manusia merupakan syarat 
agar efisiensi tidak mengorbankan martabat.. Namun, Sistem AI dapat mendukung pelayanan 
publik, deteksi anomali, dan alokasi sumber daya.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai dalam pemerintahan publik juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

45. Pertanian, Desa, dan AI 
Dalam kerangka Mazmur 8, AI dapat membantu prediksi cuaca, penyakit tanaman, irigasi, dan akses 
pasar. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari 
pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Namun teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan petani dan kondisi lokal.. Namun, Martabat 
menuntut agar petani tidak kehilangan kendali atas data, benih, keputusan produksi, atau posisi 
tawar.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin 
dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 
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Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema pertanian, desa, dan ai, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu 
menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. AI dapat membantu prediksi cuaca, 
penyakit tanaman, irigasi, dan akses pasar. Namun teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan 
petani dan kondisi lokal. Martabat menuntut agar petani tidak kehilangan kendali atas data, benih, 
keputusan produksi, atau posisi tawar. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, 
fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki 
tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, 
distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara ai dapat membantu prediksi cuaca, penyakit 
tanaman, irigasi, dan akses pasar. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan 
dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan 
untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering 
berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat 
mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, namun teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan 
petani dan kondisi lokal. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan 
tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Martabat menuntut agar petani tidak kehilangan kendali atas 
data, benih, keputusan produksi, atau posisi tawar.. Pada saat yang sama, AI dapat membantu 
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prediksi cuaca, penyakit tanaman, irigasi, dan akses pasar.. Keduanya harus dibaca sebagai satu 
kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang pertanian, desa, dan ai juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

46. AI, Kebudayaan, dan Bahasa Lokal 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Model bahasa besar cenderung lebih kuat pada bahasa 
yang memiliki banyak data digital. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa 
persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Bahasa lokal dapat terpinggirkan jika tidak ada investasi dan 
partisipasi komunitas.. Pada saat yang sama, Menghormati martabat juga berarti merawat ekspresi 
budaya, pengetahuan lokal, dan keberagaman bahasa.. Keduanya harus dibaca sebagai satu 
kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 
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Secara khusus pada tema ai, kebudayaan, dan bahasa lokal, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Model bahasa besar 
cenderung lebih kuat pada bahasa yang memiliki banyak data digital. Bahasa lokal dapat 
terpinggirkan jika tidak ada investasi dan partisipasi komunitas. Menghormati martabat juga berarti 
merawat ekspresi budaya, pengetahuan lokal, dan keberagaman bahasa. Bila prinsip ini dibawa ke 
dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan 
bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi 
dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka 
panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen 
puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok 
terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik 
kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara model bahasa besar cenderung lebih kuat 
pada bahasa yang memiliki banyak data digital. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat bahasa lokal dapat terpinggirkan jika tidak ada investasi dan 
partisipasi komunitas. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Menghormati martabat juga berarti merawat ekspresi budaya, pengetahuan lokal, 
dan keberagaman bahasa.. Konsekuensinya, Model bahasa besar cenderung lebih kuat pada bahasa 
yang memiliki banyak data digital.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada optimisme 
atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang ai, kebudayaan, dan bahasa lokal juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
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secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

47. Etika Desain Berbasis Martabat 
Perspektif biblika menolong kita melihat Nilai etis harus masuk sejak tahap perumusan masalah, 
bukan ditempel setelah sistem selesai. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi 
semata. 

Dalam praktik, Tim pengembang perlu bertanya siapa yang diuntungkan, siapa yang berisiko 
dirugikan, dan bagaimana dampak diukur.. Konsekuensinya, Human-centered design perlu 
diperluas menjadi dignity-centered design yang memandang manusia sebagai tujuan, bukan sekadar 
pengguna.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang 
berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema etika desain berbasis martabat, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Nilai etis harus masuk 
sejak tahap perumusan masalah, bukan ditempel setelah sistem selesai. Tim pengembang perlu 
bertanya siapa yang diuntungkan, siapa yang berisiko dirugikan, dan bagaimana dampak diukur. 
Human-centered design perlu diperluas menjadi dignity-centered design yang memandang manusia 
sebagai tujuan, bukan sekadar pengguna. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, 
fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki 
tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, 
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distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara nilai etis harus masuk sejak tahap perumusan 
masalah, bukan ditempel setelah sistem selesai. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, tim pengembang perlu bertanya siapa yang diuntungkan, siapa yang berisiko 
dirugikan, dan bagaimana dampak diukur. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan 
mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Human-centered design perlu diperluas menjadi dignity-centered design yang 
memandang manusia sebagai tujuan, bukan sekadar pengguna.. Di sisi lain, Nilai etis harus masuk 
sejak tahap perumusan masalah, bukan ditempel setelah sistem selesai.. Tegangan ini penting 
karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang etika desain berbasis martabat juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
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penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

48. Human Oversight dan Akuntabilitas 
Secara teologis, Pengawasan manusia tidak cukup jika manusia hanya menjadi stempel formal. 
bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di 
hadapan Allah. 

Di satu sisi, Pengawas harus memiliki informasi, waktu, kompetensi, dan wewenang untuk menolak 
rekomendasi mesin.. Di sisi lain, Akuntabilitas harus jelas dari pengembang, manajemen, operator, 
hingga institusi.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran 
peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema human oversight dan akuntabilitas, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Pengawasan manusia 
tidak cukup jika manusia hanya menjadi stempel formal. Pengawas harus memiliki informasi, waktu, 
kompetensi, dan wewenang untuk menolak rekomendasi mesin. Akuntabilitas harus jelas dari 
pengembang, manajemen, operator, hingga institusi. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola 
teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi 
memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas 
data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
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klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara pengawasan manusia tidak cukup jika 
manusia hanya menjadi stempel formal. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, 
kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk 
siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis 
sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model 
dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, pengawas harus memiliki informasi, waktu, kompetensi, dan wewenang 
untuk menolak rekomendasi mesin. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan 
manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Akuntabilitas harus jelas dari pengembang, manajemen, operator, hingga institusi.. Namun, 
Pengawasan manusia tidak cukup jika manusia hanya menjadi stempel formal.. Karena itu, 
pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, 
melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang human oversight dan akuntabilitas juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 
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49. Explainability dan Hak untuk Memahami 
Dalam kerangka Mazmur 8, Tidak semua model dapat dijelaskan sepenuhnya, tetapi keputusan 
penting tetap membutuhkan alasan yang dapat dipahami. perlu dibaca bersamaan dengan 
pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Penjelasan adalah bentuk penghormatan karena manusia berhak mengetahui dasar keputusan yang 
memengaruhi hidupnya.. Namun, Kebutuhan explainability meningkat seiring risiko keputusan.. 
Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin 
dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema explainability dan hak untuk memahami, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Tidak semua 
model dapat dijelaskan sepenuhnya, tetapi keputusan penting tetap membutuhkan alasan yang 
dapat dipahami. Penjelasan adalah bentuk penghormatan karena manusia berhak mengetahui 
dasar keputusan yang memengaruhi hidupnya. Kebutuhan explainability meningkat seiring risiko 
keputusan. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar 
menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara tidak semua model dapat dijelaskan 
sepenuhnya, tetapi keputusan penting tetap membutuhkan alasan yang dapat dipahami. dan 
konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; 
keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal 
tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada 
kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
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diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, penjelasan adalah bentuk penghormatan karena manusia 
berhak mengetahui dasar keputusan yang memengaruhi hidupnya. memperlihatkan bahwa 
kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Kebutuhan explainability meningkat seiring risiko keputusan.. 
Pada saat yang sama, Tidak semua model dapat dijelaskan sepenuhnya, tetapi keputusan penting 
tetap membutuhkan alasan yang dapat dipahami.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan 
etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang explainability dan hak untuk memahami juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

50. Audit, Impact Assessment, dan Tata Kelola 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Audit teknis perlu dilengkapi evaluasi sosial dan etis. 
memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan 
tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Dampak terhadap kelompok rentan, privasi, kesehatan 
mental, lingkungan, dan relasi kerja harus diperhitungkan.. Pada saat yang sama, Mazmur 8 
mengingatkan bahwa kuasa manusia selalu berada di bawah tanggung jawab kepada Allah dan 
sesama.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 
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Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema audit, impact assessment, dan tata kelola, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Audit teknis 
perlu dilengkapi evaluasi sosial dan etis. Dampak terhadap kelompok rentan, privasi, kesehatan 
mental, lingkungan, dan relasi kerja harus diperhitungkan. Mazmur 8 mengingatkan bahwa kuasa 
manusia selalu berada di bawah tanggung jawab kepada Allah dan sesama. Bila prinsip ini dibawa ke 
dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan 
bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi 
dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka 
panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen 
puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok 
terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik 
kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara audit teknis perlu dilengkapi evaluasi sosial 
dan etis. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah 
berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa 
digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih 
cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat dampak terhadap kelompok rentan, privasi, kesehatan 
mental, lingkungan, dan relasi kerja harus diperhitungkan. secara lebih luas daripada bahasa 
efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Mazmur 8 mengingatkan bahwa kuasa manusia selalu berada di bawah tanggung 
jawab kepada Allah dan sesama.. Konsekuensinya, Audit teknis perlu dilengkapi evaluasi sosial dan 
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etis.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang 
berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang audit, impact assessment, dan tata kelola juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

51. Dari Prinsip ke Praktik 
Perspektif biblika menolong kita melihat Daftar prinsip etika mudah dibuat, tetapi praktik 
membutuhkan struktur organisasi, insentif, anggaran, indikator, dan mekanisme koreksi. secara 
lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Organisasi perlu menerjemahkan martabat ke kebijakan data, pengadaan, desain, 
pengujian, pelaporan, dan kompensasi ketika terjadi kerugian.. Konsekuensinya, Etika yang tidak 
masuk proses operasional akan menjadi slogan.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting 
daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Mazmur 8 dan Martabat Manusia di Tengah Kecerdasan Mesin 
 
 
 

95 

Secara khusus pada tema dari prinsip ke praktik, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu 
menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Daftar prinsip etika mudah dibuat, 
tetapi praktik membutuhkan struktur organisasi, insentif, anggaran, indikator, dan mekanisme 
koreksi. Organisasi perlu menerjemahkan martabat ke kebijakan data, pengadaan, desain, 
pengujian, pelaporan, dan kompensasi ketika terjadi kerugian. Etika yang tidak masuk proses 
operasional akan menjadi slogan. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya 
bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi 
manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI 
seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas 
disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan 
lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara daftar prinsip etika mudah dibuat, tetapi 
praktik membutuhkan struktur organisasi, insentif, anggaran, indikator, dan mekanisme koreksi. dan 
konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; 
keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal 
tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada 
kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, organisasi perlu menerjemahkan martabat ke kebijakan data, pengadaan, desain, 
pengujian, pelaporan, dan kompensasi ketika terjadi kerugian. bukanlah isu pinggiran, melainkan 
bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Etika yang tidak masuk proses operasional akan menjadi slogan.. Di sisi lain, Daftar 
prinsip etika mudah dibuat, tetapi praktik membutuhkan struktur organisasi, insentif, anggaran, 
indikator, dan mekanisme koreksi.. Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir 
sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang dari prinsip ke praktik juga meminta perubahan 
cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui 
penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan pendapatan. 
Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, 
kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, dan 
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kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada 
martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara ekonomi 
jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan 
kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan 
di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang sama-sama memiliki 
martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

52. Kerangka Discernment Berbasis Mazmur 8 
Secara teologis, Discernment dimulai dengan pertanyaan siapa manusia, siapa yang memegang 
kuasa, dan untuk tujuan apa teknologi dipakai. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari 
pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Keputusan AI perlu diuji melalui martabat, kebenaran, keadilan, kasih, penatalayanan, 
dan akuntabilitas.. Di sisi lain, Kerangka ini bukan formula mekanis, tetapi disiplin moral untuk 
memperlambat keputusan ketika konsekuensinya besar.. Tegangan ini penting karena teknologi 
hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema kerangka discernment berbasis mazmur 8, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Discernment 
dimulai dengan pertanyaan siapa manusia, siapa yang memegang kuasa, dan untuk tujuan apa 
teknologi dipakai. Keputusan AI perlu diuji melalui martabat, kebenaran, keadilan, kasih, 
penatalayanan, dan akuntabilitas. Kerangka ini bukan formula mekanis, tetapi disiplin moral untuk 
memperlambat keputusan ketika konsekuensinya besar. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola 
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teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi 
memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas 
data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara discernment dimulai dengan pertanyaan 
siapa manusia, siapa yang memegang kuasa, dan untuk tujuan apa teknologi dipakai. dan konsep 
tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya 
selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat 
relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial 
dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau 
menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi 
dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak 
potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, 
dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan 
kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi 
inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, keputusan ai perlu diuji melalui martabat, kebenaran, keadilan, kasih, 
penatalayanan, dan akuntabilitas. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan 
manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Kerangka ini bukan formula mekanis, tetapi disiplin moral untuk memperlambat keputusan ketika 
konsekuensinya besar.. Namun, Discernment dimulai dengan pertanyaan siapa manusia, siapa yang 
memegang kuasa, dan untuk tujuan apa teknologi dipakai.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang kerangka discernment berbasis mazmur 8 juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 
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Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

53. Sepuluh Pertanyaan Praktis sebelum Menggunakan AI 
Dalam kerangka Mazmur 8, Sebelum implementasi, organisasi perlu bertanya tentang tujuan, 
kebutuhan, data, fairness, privasi, keamanan, transparansi, pengawasan, dampak, dan mekanisme 
banding. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari 
pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Pertanyaan-pertanyaan ini membantu mengubah teologi martabat menjadi praktik tata kelola.. 
Namun, Semakin tinggi risiko, semakin kuat bukti dan kontrol yang diperlukan.. Karena itu, 
pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, 
melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema sepuluh pertanyaan praktis sebelum menggunakan ai, perhatian terhadap 
bahasa Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. 
Sebelum implementasi, organisasi perlu bertanya tentang tujuan, kebutuhan, data, fairness, privasi, 
keamanan, transparansi, pengawasan, dampak, dan mekanisme banding. Pertanyaan-pertanyaan 
ini membantu mengubah teologi martabat menjadi praktik tata kelola. Semakin tinggi risiko, semakin 
kuat bukti dan kontrol yang diperlukan. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, 
fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki 
tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, 
distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 
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Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara sebelum implementasi, organisasi perlu 
bertanya tentang tujuan, kebutuhan, data, fairness, privasi, keamanan, transparansi, pengawasan, 
dampak, dan mekanisme banding. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan 
dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan 
untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering 
berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat 
mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, pertanyaan-pertanyaan ini membantu mengubah teologi 
martabat menjadi praktik tata kelola. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa 
persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Semakin tinggi risiko, semakin kuat bukti dan kontrol yang 
diperlukan.. Pada saat yang sama, Sebelum implementasi, organisasi perlu bertanya tentang tujuan, 
kebutuhan, data, fairness, privasi, keamanan, transparansi, pengawasan, dampak, dan mekanisme 
banding.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang sepuluh pertanyaan praktis sebelum 
menggunakan ai juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. 
Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan 
engagement, atau pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan 
berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses 
bagi kelompok yang kurang terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang 
bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki 
sistem yang menguntungkan secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat 
dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi 
kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan 
kepada sesama yang sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 
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Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

54. Studi Kasus: Rekrutmen Otomatis 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Bayangkan perusahaan menggunakan AI untuk menyaring 
pelamar berdasarkan riwayat sukses karyawan lama. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi 
selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Jika data lama mencerminkan ketimpangan, model dapat 
mengulang diskriminasi.. Pada saat yang sama, Pendekatan berbasis martabat menuntut audit bias, 
keterbukaan kriteria, kesempatan koreksi, dan keputusan akhir yang dapat dipertanggungjawabkan 
manusia.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema studi kasus: rekrutmen otomatis, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Bayangkan perusahaan 
menggunakan AI untuk menyaring pelamar berdasarkan riwayat sukses karyawan lama. Jika data 
lama mencerminkan ketimpangan, model dapat mengulang diskriminasi. Pendekatan berbasis 
martabat menuntut audit bias, keterbukaan kriteria, kesempatan koreksi, dan keputusan akhir yang 
dapat dipertanggungjawabkan manusia. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, 
fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki 
tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, 
distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara bayangkan perusahaan menggunakan ai 
untuk menyaring pelamar berdasarkan riwayat sukses karyawan lama. dan konsep tanggung jawab. 
Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait 
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dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI 
karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat jika data lama mencerminkan ketimpangan, model dapat 
mengulang diskriminasi. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Pendekatan berbasis martabat menuntut audit bias, keterbukaan kriteria, 
kesempatan koreksi, dan keputusan akhir yang dapat dipertanggungjawabkan manusia.. 
Konsekuensinya, Bayangkan perusahaan menggunakan AI untuk menyaring pelamar berdasarkan 
riwayat sukses karyawan lama.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada optimisme 
atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang studi kasus: rekrutmen otomatis juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

55. Studi Kasus: AI untuk Diagnosis 
Perspektif biblika menolong kita melihat Sistem prediktif memberi skor risiko tinggi pada pasien 
tertentu tetapi alasannya tidak mudah dijelaskan. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau 
inovasi semata. 
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Dalam praktik, Dokter menghadapi dilema antara kecepatan dan tanggung jawab profesional.. 
Konsekuensinya, Pendekatan Mazmur 8 menempatkan pasien sebagai pribadi, sehingga 
rekomendasi mesin menjadi informasi pendukung, bukan pengganti pertimbangan klinis.. Di sinilah 
discernment menjadi lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema studi kasus: ai untuk diagnosis, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Sistem prediktif 
memberi skor risiko tinggi pada pasien tertentu tetapi alasannya tidak mudah dijelaskan. Dokter 
menghadapi dilema antara kecepatan dan tanggung jawab profesional. Pendekatan Mazmur 8 
menempatkan pasien sebagai pribadi, sehingga rekomendasi mesin menjadi informasi pendukung, 
bukan pengganti pertimbangan klinis. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya 
bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi 
manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI 
seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas 
disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan 
lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara sistem prediktif memberi skor risiko tinggi 
pada pasien tertentu tetapi alasannya tidak mudah dijelaskan. dan konsep tanggung jawab. Dalam 
tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan 
pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena 
kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 
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Secara teologis, dokter menghadapi dilema antara kecepatan dan tanggung jawab profesional. 
bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di 
hadapan Allah. 

Di satu sisi, Pendekatan Mazmur 8 menempatkan pasien sebagai pribadi, sehingga rekomendasi 
mesin menjadi informasi pendukung, bukan pengganti pertimbangan klinis.. Di sisi lain, Sistem 
prediktif memberi skor risiko tinggi pada pasien tertentu tetapi alasannya tidak mudah dijelaskan.. 
Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang studi kasus: ai untuk diagnosis juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

56. Studi Kasus: AI dalam Penilaian Mahasiswa 
Secara teologis, Sistem otomatis dapat membantu menilai tugas dalam jumlah besar. bukanlah isu 
pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Namun bahasa, kreativitas, konteks, dan proses belajar tidak selalu dapat direduksi 
menjadi pola statistik.. Di sisi lain, Penggunaan yang adil memerlukan validasi, sampling manual, 
mekanisme keberatan, dan transparansi kepada mahasiswa.. Tegangan ini penting karena teknologi 
hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Mazmur 8 dan Martabat Manusia di Tengah Kecerdasan Mesin 
 
 
 

104 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema studi kasus: ai dalam penilaian mahasiswa, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Sistem 
otomatis dapat membantu menilai tugas dalam jumlah besar. Namun bahasa, kreativitas, konteks, 
dan proses belajar tidak selalu dapat direduksi menjadi pola statistik. Penggunaan yang adil 
memerlukan validasi, sampling manual, mekanisme keberatan, dan transparansi kepada 
mahasiswa. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar 
menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara sistem otomatis dapat membantu menilai 
tugas dalam jumlah besar. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa 
tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa 
kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang 
lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat 
mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, namun bahasa, kreativitas, konteks, dan proses belajar tidak selalu 
dapat direduksi menjadi pola statistik. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa 
kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Penggunaan yang adil memerlukan validasi, sampling manual, mekanisme keberatan, dan 
transparansi kepada mahasiswa.. Namun, Sistem otomatis dapat membantu menilai tugas dalam 
jumlah besar.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang 
mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 
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Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang studi kasus: ai dalam penilaian mahasiswa 
juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat 
diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

57. Studi Kasus: Chatbot Pastoral 
Dalam kerangka Mazmur 8, Gereja menggunakan chatbot untuk menjawab pertanyaan dasar dan 
memberi informasi jadwal pelayanan. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan 
manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Masalah muncul ketika pengguna mulai memperlakukannya sebagai konselor rohani penuh.. 
Namun, Batas peran perlu dinyatakan jelas, terutama untuk krisis, kesehatan mental, pengakuan 
dosa, dan keputusan pastoral yang memerlukan manusia.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema studi kasus: chatbot pastoral, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Gereja menggunakan 
chatbot untuk menjawab pertanyaan dasar dan memberi informasi jadwal pelayanan. Masalah 
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muncul ketika pengguna mulai memperlakukannya sebagai konselor rohani penuh. Batas peran 
perlu dinyatakan jelas, terutama untuk krisis, kesehatan mental, pengakuan dosa, dan keputusan 
pastoral yang memerlukan manusia. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya 
bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi 
manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI 
seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas 
disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan 
lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara gereja menggunakan chatbot untuk 
menjawab pertanyaan dasar dan memberi informasi jadwal pelayanan. dan konsep tanggung jawab. 
Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait 
dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI 
karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, masalah muncul ketika pengguna mulai 
memperlakukannya sebagai konselor rohani penuh. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi 
selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Batas peran perlu dinyatakan jelas, terutama untuk krisis, 
kesehatan mental, pengakuan dosa, dan keputusan pastoral yang memerlukan manusia.. Pada saat 
yang sama, Gereja menggunakan chatbot untuk menjawab pertanyaan dasar dan memberi informasi 
jadwal pelayanan.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang studi kasus: chatbot pastoral juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
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absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

58. Studi Kasus: Deepfake Politik 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Video palsu seorang tokoh publik menyebar menjelang 
pemilihan. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, 
dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa AI mempercepat produksi dan distribusi manipulasi yang 
sulit dibedakan dari rekaman asli.. Pada saat yang sama, Komunitas Kristen dipanggil 
mempraktikkan verifikasi, menolak penyebaran prematur, dan memelihara budaya kebenaran.. 
Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema studi kasus: deepfake politik, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Video palsu seorang 
tokoh publik menyebar menjelang pemilihan. AI mempercepat produksi dan distribusi manipulasi 
yang sulit dibedakan dari rekaman asli. Komunitas Kristen dipanggil mempraktikkan verifikasi, 
menolak penyebaran prematur, dan memelihara budaya kebenaran. Bila prinsip ini dibawa ke dalam 
tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa 
inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, 
kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. 
Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi 
melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan 
pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 
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Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara video palsu seorang tokoh publik menyebar 
menjelang pemilihan. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak 
pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa 
digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih 
cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat ai mempercepat produksi dan distribusi manipulasi yang 
sulit dibedakan dari rekaman asli. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Komunitas Kristen dipanggil mempraktikkan verifikasi, menolak penyebaran 
prematur, dan memelihara budaya kebenaran.. Konsekuensinya, Video palsu seorang tokoh publik 
menyebar menjelang pemilihan.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada optimisme 
atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang studi kasus: deepfake politik juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 
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59. Studi Kasus: Robot Pendamping Lansia 
Perspektif biblika menolong kita melihat Robot sosial membantu pengingat obat dan percakapan 
sederhana. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Manfaatnya nyata jika memperkuat kemandirian.. Konsekuensinya, Namun martabat 
dilanggar bila teknologi menjadi alasan untuk mengurangi kunjungan manusia atau menipu 
pengguna seolah robot memiliki perasaan yang tidak dimilikinya.. Di sinilah discernment menjadi 
lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema studi kasus: robot pendamping lansia, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Robot sosial 
membantu pengingat obat dan percakapan sederhana. Manfaatnya nyata jika memperkuat 
kemandirian. Namun martabat dilanggar bila teknologi menjadi alasan untuk mengurangi kunjungan 
manusia atau menipu pengguna seolah robot memiliki perasaan yang tidak dimilikinya. Bila prinsip 
ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan 
memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu 
menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan 
konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau 
manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, 
kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis 
menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara robot sosial membantu pengingat obat dan 
percakapan sederhana. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa 
tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa 
kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang 
lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat 
mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
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proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, manfaatnya nyata jika memperkuat kemandirian. bukanlah isu pinggiran, melainkan 
bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Namun martabat dilanggar bila teknologi menjadi alasan untuk mengurangi kunjungan 
manusia atau menipu pengguna seolah robot memiliki perasaan yang tidak dimilikinya.. Di sisi lain, 
Robot sosial membantu pengingat obat dan percakapan sederhana.. Tegangan ini penting karena 
teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang studi kasus: robot pendamping lansia juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 

60. Teologi Harapan di Era AI 
Secara teologis, Respons Kristen terhadap AI tidak perlu berupa ketakutan atau pemujaan. bukanlah 
isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, Harapan Kristen berakar pada Allah, bukan pada kecepatan inovasi.. Di sisi lain, Karena 
itu komunitas dapat menerima manfaat teknologi secara kritis sekaligus berani menetapkan batas.. 
Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
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kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema teologi harapan di era ai, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 membantu 
menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Respons Kristen terhadap AI tidak 
perlu berupa ketakutan atau pemujaan. Harapan Kristen berakar pada Allah, bukan pada kecepatan 
inovasi. Karena itu komunitas dapat menerima manfaat teknologi secara kritis sekaligus berani 
menetapkan batas. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar 
menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, 
risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya 
tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang 
melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan 
cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara respons kristen terhadap ai tidak perlu 
berupa ketakutan atau pemujaan. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan 
dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan 
untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering 
berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat 
mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka 
kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip 
proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula 
tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat 
mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap 
sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, harapan kristen berakar pada allah, bukan pada kecepatan inovasi. perlu 
dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan 
dari keunggulan teknis. 

Karena itu komunitas dapat menerima manfaat teknologi secara kritis sekaligus berani menetapkan 
batas.. Namun, Respons Kristen terhadap AI tidak perlu berupa ketakutan atau pemujaan.. Karena 
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itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, 
melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang teologi harapan di era ai juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 

61. Gereja sebagai Komunitas Discernment 
Dalam kerangka Mazmur 8, Gereja dapat menjadi ruang pendidikan etika digital, literasi media, 
pendampingan pekerja, dan diskusi lintas generasi. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan 
bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Pertanyaan AI tidak hanya milik ahli komputer.. Namun, Teolog, pendidik, profesional, pengusaha, 
mahasiswa, dan jemaat perlu belajar bersama.. Karena itu, pengambilan keputusan perlu 
memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 
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Secara khusus pada tema gereja sebagai komunitas discernment, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Gereja dapat 
menjadi ruang pendidikan etika digital, literasi media, pendampingan pekerja, dan diskusi lintas 
generasi. Pertanyaan AI tidak hanya milik ahli komputer. Teolog, pendidik, profesional, pengusaha, 
mahasiswa, dan jemaat perlu belajar bersama. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, 
fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki 
tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, 
distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan 
tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui 
dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku 
kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara gereja dapat menjadi ruang pendidikan etika 
digital, literasi media, pendampingan pekerja, dan diskusi lintas generasi. dan konsep tanggung 
jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu 
terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan 
bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan 
perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau 
menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi 
dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak 
potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, 
dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan 
kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi 
inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, pertanyaan ai tidak hanya milik ahli komputer. 
memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan 
tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Teolog, pendidik, profesional, pengusaha, mahasiswa, dan 
jemaat perlu belajar bersama.. Pada saat yang sama, Gereja dapat menjadi ruang pendidikan etika 
digital, literasi media, pendampingan pekerja, dan diskusi lintas generasi.. Keduanya harus dibaca 
sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang gereja sebagai komunitas discernment juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
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berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

62. Peran Perguruan Tinggi Kristen 
Jika diterapkan pada dunia kontemporer, Perguruan tinggi dapat mengintegrasikan AI literacy dengan 
filsafat, etika, teologi, dan tanggung jawab sosial. memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi selalu 
membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Mahasiswa perlu mampu menggunakan AI sekaligus 
mengkritiknya.. Pada saat yang sama, Pendidikan terbaik bukan yang menghasilkan pengguna 
teknologi paling cepat, tetapi pemimpin yang paling bijaksana.. Keduanya harus dibaca sebagai satu 
kesatuan etis. 

Amsal menghubungkan hikmat dengan takut akan Tuhan; Mikha 6:8 menekankan keadilan, kasih 
setia, dan kerendahan hati; Roma 12:2 mengajak pembaruan budi. Ketika ayat-ayat ini dibaca 
bersama Mazmur 8, muncul gambaran bahwa kecerdasan yang benar tidak cukup berupa 
kemampuan memprediksi, tetapi harus diarahkan oleh karakter dan tujuan moral. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Secara khusus pada tema peran perguruan tinggi kristen, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Perguruan tinggi dapat 
mengintegrasikan AI literacy dengan filsafat, etika, teologi, dan tanggung jawab sosial. Mahasiswa 
perlu mampu menggunakan AI sekaligus mengkritiknya. Pendidikan terbaik bukan yang 
menghasilkan pengguna teknologi paling cepat, tetapi pemimpin yang paling bijaksana. Bila prinsip 
ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan 
memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu 
menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan 
konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau 
manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, 
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kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis 
menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam pendidikan, chatbot generatif dapat menjelaskan konsep dengan cepat, tetapi juga dapat 
membuat mahasiswa melewati proses pergumulan intelektual. Penggunaan yang baik menjadikan 
AI sebagai partner latihan, bukan pengganti pembentukan kemampuan. Tugas dosen menjadi 
semakin penting sebagai pembimbing integritas dan penalaran. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara perguruan tinggi dapat mengintegrasikan ai 
literacy dengan filsafat, etika, teologi, dan tanggung jawab sosial. dan konsep tanggung jawab. 
Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait 
dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI 
karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat 
regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau menghasilkan konten 
dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. 
Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak potensial sebuah sistem, 
semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, dan mekanisme 
pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan kerugian sebagai 
bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi inovasi. 

Perspektif biblika menolong kita melihat mahasiswa perlu mampu menggunakan ai sekaligus 
mengkritiknya. secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Pendidikan terbaik bukan yang menghasilkan pengguna teknologi paling cepat, tetapi 
pemimpin yang paling bijaksana.. Konsekuensinya, Perguruan tinggi dapat mengintegrasikan AI 
literacy dengan filsafat, etika, teologi, dan tanggung jawab sosial.. Di sinilah discernment menjadi 
lebih penting daripada optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang peran perguruan tinggi kristen juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 
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Implikasinya jelas: organisasi Kristen maupun non-Kristen membutuhkan tata kelola yang tidak 
hanya teknis. Audit model, perlindungan data, mekanisme banding, dan human oversight harus 
dipandang sebagai ekspresi praktis dari penghormatan terhadap manusia. 

63. Agenda Riset Teologi dan AI 
Perspektif biblika menolong kita melihat Riset masa depan perlu memperdalam hubungan antara 
antropologi teologis, etika data, personhood, kerja, pendidikan, kesehatan, dan ekologi digital. 
secara lebih luas daripada bahasa efisiensi atau inovasi semata. 

Dalam praktik, Metode interdisipliner dibutuhkan agar teologi tidak terisolasi dari kenyataan teknis.. 
Konsekuensinya, Sebaliknya, ilmu komputer membutuhkan dialog dengan tradisi moral tentang 
tujuan hidup dan kebaikan bersama.. Di sinilah discernment menjadi lebih penting daripada 
optimisme atau ketakutan yang berlebihan. 

Perjanjian Baru memperluas orientasi ini melalui perintah kasih kepada Allah dan sesama, teladan 
kerendahan hati Kristus dalam Filipi 2, serta ajakan untuk menguji segala sesuatu dalam 1 
Tesalonika 5:21. Dengan demikian, penilaian terhadap AI tidak dapat berhenti pada pertanyaan 
apakah sistem bekerja, tetapi harus dilanjutkan dengan pertanyaan siapa yang dilayani dan siapa 
yang mungkin dirugikan. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Secara khusus pada tema agenda riset teologi dan ai, perhatian terhadap bahasa Mazmur 8 
membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Riset masa depan perlu 
memperdalam hubungan antara antropologi teologis, etika data, personhood, kerja, pendidikan, 
kesehatan, dan ekologi digital. Metode interdisipliner dibutuhkan agar teologi tidak terisolasi dari 
kenyataan teknis. Sebaliknya, ilmu komputer membutuhkan dialog dengan tradisi moral tentang 
tujuan hidup dan kebaikan bersama. Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya 
bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi 
manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI 
seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas 
disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan 
lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Dalam ruang publik, deepfake menunjukkan bahwa kemampuan generatif dapat merusak relasi 
sosial bila dilepaskan dari kebenaran. Dampaknya bukan abstrak: reputasi dapat hancur, kelompok 
dapat diprovokasi, dan warga dapat kehilangan kepercayaan. Karena itu literasi, autentikasi, dan 
tanggung jawab platform merupakan bagian dari perlindungan martabat. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara riset masa depan perlu memperdalam 
hubungan antara antropologi teologis, etika data, personhood, kerja, pendidikan, kesehatan, dan 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Mazmur 8 dan Martabat Manusia di Tengah Kecerdasan Mesin 
 
 
 

117 

ekologi digital. dan konsep tanggung jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak 
pernah berdiri sendiri; keduanya selalu terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa 
digunakan. Hal tersebut sangat relevan bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih 
cepat daripada kebiasaan sosial dan perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, 
merekomendasikan, atau menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat 
diperbesar menjadi dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin 
besar dampak potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, 
transparansi, keamanan, dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk 
menganggap pencegahan kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai 
beban tambahan bagi inovasi. 

Secara teologis, metode interdisipliner dibutuhkan agar teologi tidak terisolasi dari kenyataan teknis. 
bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan mendasar tentang siapa manusia di 
hadapan Allah. 

Di satu sisi, Sebaliknya, ilmu komputer membutuhkan dialog dengan tradisi moral tentang tujuan 
hidup dan kebaikan bersama.. Di sisi lain, Riset masa depan perlu memperdalam hubungan antara 
antropologi teologis, etika data, personhood, kerja, pendidikan, kesehatan, dan ekologi digital.. 
Tegangan ini penting karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang agenda riset teologi dan ai juga meminta 
perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur hanya 
melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau pertumbuhan 
pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran keadilan, 
keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang terlayani, 
dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang berorientasi 
pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan secara 
ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Pada akhirnya, pertanyaan tentang AI kembali kepada pertanyaan Mazmur 8 tentang manusia. Kita 
diminta mengingat bahwa keagungan manusia bukan berasal dari kemampuan mendominasi, 
melainkan dari panggilan untuk menggunakan kuasa secara bertanggung jawab di hadapan Tuhan 
dan sesama. 
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64. Dua Belas Tesis tentang Mazmur 8 dan AI 
Secara teologis, Mazmur 8 memberi dasar untuk menyatakan bahwa martabat manusia adalah 
pemberian, bukan peringkat kemampuan. bukanlah isu pinggiran, melainkan bagian dari pertanyaan 
mendasar tentang siapa manusia di hadapan Allah. 

Di satu sisi, AI harus ditempatkan sebagai alat di bawah tujuan moral manusia dan tanggung jawab 
kepada Tuhan.. Di sisi lain, Kemajuan teknologi yang sejati diukur bukan hanya dari performa, tetapi 
dari kontribusinya pada kehidupan yang adil, manusiawi, dan berkelanjutan.. Tegangan ini penting 
karena teknologi hampir selalu hadir sebagai campuran peluang dan risiko. 

Mazmur 8 menempatkan manusia di antara dua horizon: kebesaran ciptaan dan perhatian Allah. 
Penggalan singkat, “apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya?”, mengekspresikan 
kerendahan hati yang radikal. Namun mazmur yang sama juga berbicara tentang kemuliaan dan 
kehormatan manusia. Kombinasi ini mencegah dua ekstrem: mengagungkan manusia seolah tanpa 
batas atau merendahkannya hanya karena mesin tertentu melampaui kemampuan tertentu. 

Dalam organisasi, prinsip ini dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang meminta dokumentasi 
tujuan, evaluasi risiko, perlindungan kelompok rentan, dan mekanisme koreksi. Keputusan yang 
berdampak besar pada kehidupan manusia semestinya tidak hanya dinilai dari akurasi statistik, 
tetapi juga dari fairness, transparansi, dan kemampuan orang yang terkena dampak untuk 
mengajukan keberatan. 

Secara khusus pada tema dua belas tesis tentang mazmur 8 dan ai, perhatian terhadap bahasa 
Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung jawab. Mazmur 8 
memberi dasar untuk menyatakan bahwa martabat manusia adalah pemberian, bukan peringkat 
kemampuan. AI harus ditempatkan sebagai alat di bawah tujuan moral manusia dan tanggung jawab 
kepada Tuhan. Kemajuan teknologi yang sejati diukur bukan hanya dari performa, tetapi dari 
kontribusinya pada kehidupan yang adil, manusiawi, dan berkelanjutan. Bila prinsip ini dibawa ke 
dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, melainkan memastikan 
bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi perlu menguji asumsi 
dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok rentan, dan konsekuensi jangka 
panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh insinyur atau manajemen 
puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, pakar etika, kelompok 
terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi teologis menjadi praktik 
kelembagaan. 

Sebuah ilustrasi sederhana memperjelas hal ini. Ketika sebuah rumah sakit memakai model untuk 
memprioritaskan pasien, angka risiko dapat membantu, tetapi tidak boleh menghapus konteks 
klinis. Pasien bukan skor. Jika model salah karena data tidak mewakili kelompok tertentu, tanggung 
jawab tetap berada pada institusi dan profesional yang memilih serta mengoperasikannya. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara mazmur 8 memberi dasar untuk menyatakan 
bahwa martabat manusia adalah pemberian, bukan peringkat kemampuan. dan konsep tanggung 
jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu 
terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan 
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bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan 
perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau 
menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi 
dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak 
potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, 
dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan 
kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi 
inovasi. 

Dalam kerangka Mazmur 8, ai harus ditempatkan sebagai alat di bawah tujuan moral manusia dan 
tanggung jawab kepada tuhan. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan bahwa kemuliaan 
manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Kemajuan teknologi yang sejati diukur bukan hanya dari performa, tetapi dari kontribusinya pada 
kehidupan yang adil, manusiawi, dan berkelanjutan.. Namun, Mazmur 8 memberi dasar untuk 
menyatakan bahwa martabat manusia adalah pemberian, bukan peringkat kemampuan.. Karena itu, 
pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin dilakukan, 
melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang dua belas tesis tentang mazmur 8 dan ai juga 
meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. Keberhasilan tidak dapat diukur 
hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan engagement, atau 
pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan berdampingan dengan ukuran 
keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses bagi kelompok yang kurang 
terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang bermakna. Pemimpin yang 
berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki sistem yang menguntungkan 
secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat dibenarkan. Sikap seperti ini 
mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi kuasa tersebut tidak 
absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan kepada sesama yang 
sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan publik, implikasinya adalah perlunya prosedur yang dapat diperiksa. Model tidak 
boleh menjadi kotak hitam yang kebal dari kritik. Warga perlu mengetahui kapan AI digunakan, data 
apa yang relevan, siapa yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan dapat ditinjau kembali 
jika keliru. 

Dengan demikian, martabat manusia berfungsi sebagai kriteria pembatas sekaligus arah positif. Ia 
membatasi penggunaan AI yang memperlakukan manusia sebagai objek, dan sekaligus 
mengarahkan inovasi agar memperluas kemampuan manusia untuk merawat, belajar, bekerja, dan 
hidup bersama secara adil. 
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65. Kesimpulan: Menjadi Manusia di Tengah Kecerdasan Mesin 
Dalam kerangka Mazmur 8, Pertanyaan terbesar era AI bukan bagaimana manusia mengalahkan 
mesin, tetapi bagaimana manusia tetap manusia. perlu dibaca bersamaan dengan pengakuan 
bahwa kemuliaan manusia berasal dari pemberian, bukan dari keunggulan teknis. 

Mazmur 8 memadukan kerendahan hati dan kemuliaan: kita kecil di tengah ciptaan namun 
dipercaya memikul tanggung jawab.. Namun, Dalam terang itu, AI dapat diterima sebagai alat yang 
kuat, tetapi martabat, nurani, kasih, dan tanggung jawab tidak boleh diserahkan kepada mesin.. 
Karena itu, pengambilan keputusan perlu memperhitungkan bukan hanya apa yang mungkin 
dilakukan, melainkan apa yang patut dilakukan. 

Dalam pembacaan kanonik, Mazmur 8 beresonansi dengan Kejadian 1:26–28 tentang gambar Allah 
dan tanggung jawab atas bumi. Hubungan ini menekankan bahwa kuasa manusia bersifat 
representatif dan akuntabel. Manusia tidak menerima izin untuk mengeksploitasi ciptaan sesuka 
hati, melainkan panggilan untuk mengelola dengan cara yang sejalan dengan kebaikan Pencipta. 

Dalam pendidikan, prinsip ini mengubah fokus dari sekadar penggunaan alat menuju pembentukan 
kebijaksanaan. Mahasiswa perlu diajar untuk memeriksa sumber, menguji asumsi, mengakui 
penggunaan AI, dan memahami batas model. Kemampuan membuat prompt yang baik tidak cukup 
jika tidak disertai integritas akademik dan tanggung jawab terhadap kebenaran. 

Secara khusus pada tema kesimpulan: menjadi manusia di tengah kecerdasan mesin, perhatian 
terhadap bahasa Mazmur 8 membantu menjaga keseimbangan antara kekaguman dan tanggung 
jawab. Pertanyaan terbesar era AI bukan bagaimana manusia mengalahkan mesin, tetapi bagaimana 
manusia tetap manusia. Mazmur 8 memadukan kerendahan hati dan kemuliaan: kita kecil di tengah 
ciptaan namun dipercaya memikul tanggung jawab. Dalam terang itu, AI dapat diterima sebagai alat 
yang kuat, tetapi martabat, nurani, kasih, dan tanggung jawab tidak boleh diserahkan kepada mesin. 
Bila prinsip ini dibawa ke dalam tata kelola teknologi, fokusnya bukan sekadar menghambat inovasi, 
melainkan memastikan bahwa inovasi memiliki tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Organisasi perlu menguji asumsi dasar, kualitas data, distribusi manfaat, risiko bagi kelompok 
rentan, dan konsekuensi jangka panjang. Keputusan tentang AI seharusnya tidak dibuat hanya oleh 
insinyur atau manajemen puncak, tetapi melalui dialog lintas disiplin yang melibatkan pengguna, 
pakar etika, kelompok terdampak, dan pemangku kepentingan lain. Dengan cara demikian, refleksi 
teologis menjadi praktik kelembagaan. 

Contoh lain dapat dilihat pada rekrutmen. Sistem penyaringan dapat menghemat waktu, namun 
model yang dilatih dari sejarah organisasi berpotensi mengulang pola diskriminatif. Jika manusia 
dipandang bermartabat, maka pelamar berhak atas proses yang adil, kriteria yang relevan, dan 
kemungkinan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang keliru. 

Pendalaman lain dari bagian ini ialah hubungan antara pertanyaan terbesar era ai bukan bagaimana 
manusia mengalahkan mesin, tetapi bagaimana manusia tetap manusia. dan konsep tanggung 
jawab. Dalam tradisi Kristen, kebebasan dan kuasa tidak pernah berdiri sendiri; keduanya selalu 
terkait dengan pertanyaan untuk siapa dan untuk apa kuasa digunakan. Hal tersebut sangat relevan 
bagi AI karena kemampuan teknis sering berkembang lebih cepat daripada kebiasaan sosial dan 
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perangkat regulasi. Jika sebuah model dapat mengklasifikasi, merekomendasikan, atau 
menghasilkan konten dalam skala besar, maka kesalahan kecil pun dapat diperbesar menjadi 
dampak sosial yang luas. Karena itu prinsip proporsionalitas penting: semakin besar dampak 
potensial sebuah sistem, semakin ketat pula tuntutan bukti, pengawasan, transparansi, keamanan, 
dan mekanisme pemulihan. Teologi martabat mendorong kita untuk menganggap pencegahan 
kerugian sebagai bagian dari pelayanan terhadap sesama, bukan sebagai beban tambahan bagi 
inovasi. 

Jika diterapkan pada dunia kontemporer, mazmur 8 memadukan kerendahan hati dan kemuliaan: 
kita kecil di tengah ciptaan namun dipercaya memikul tanggung jawab. memperlihatkan bahwa 
kemajuan teknologi selalu membawa persoalan tujuan, kuasa, dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu ditekankan ialah bahwa Dalam terang itu, AI dapat diterima sebagai alat yang kuat, 
tetapi martabat, nurani, kasih, dan tanggung jawab tidak boleh diserahkan kepada mesin.. Pada saat 
yang sama, Pertanyaan terbesar era AI bukan bagaimana manusia mengalahkan mesin, tetapi 
bagaimana manusia tetap manusia.. Keduanya harus dibaca sebagai satu kesatuan etis. 

Dari perspektif kepemimpinan, pembahasan tentang kesimpulan: menjadi manusia di tengah 
kecerdasan mesin juga meminta perubahan cara organisasi mendefinisikan keberhasilan. 
Keberhasilan tidak dapat diukur hanya melalui penghematan biaya, percepatan proses, peningkatan 
engagement, atau pertumbuhan pendapatan. Indikator-indikator itu perlu ditempatkan 
berdampingan dengan ukuran keadilan, keamanan, kualitas relasi, dampak terhadap pekerja, akses 
bagi kelompok yang kurang terlayani, dan kemampuan manusia mempertahankan kontrol yang 
bermakna. Pemimpin yang berorientasi pada martabat bersedia menghentikan atau memperbaiki 
sistem yang menguntungkan secara ekonomi jika sistem itu menghasilkan dampak yang tidak dapat 
dibenarkan. Sikap seperti ini mencerminkan kerendahan hati Mazmur 8: manusia diberi kuasa, tetapi 
kuasa tersebut tidak absolut. Ia dijalankan di bawah horizon tanggung jawab kepada Pencipta dan 
kepada sesama yang sama-sama memiliki martabat. 

Dalam pelayanan gereja, teknologi dapat membantu pekerjaan administratif dan komunikasi, tetapi 
tidak boleh menggantikan relasi pastoral, komunitas, dan kehadiran. Sistem digital harus 
ditempatkan sebagai sarana, sementara keputusan rohani tetap membutuhkan discernment, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan manusia. 

Dari sudut ini, teologi tidak hadir untuk menolak teknologi, melainkan untuk menanyakan tujuan 
terdalamnya. Kemajuan yang patut dirayakan adalah kemajuan yang memperbesar kemungkinan 
manusia bertindak adil, memelihara kehidupan, dan mengambil tanggung jawab dengan lebih baik. 

Kerangka Discernment Berbasis Mazmur 8 
Kerangka berikut merangkum cara menerjemahkan refleksi Mazmur 8 ke dalam pertanyaan praktis. 
Ia tidak menggantikan analisis teknis, hukum, atau profesional, tetapi membantu memastikan 
bahwa keputusan teknologi tetap berada dalam horizon martabat dan tanggung jawab. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Risiko Jika Diabaikan Contoh Respons 
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Martabat Apakah manusia 
diperlakukan sebagai 
pribadi atau hanya 
sebagai data? 

Depersonalisasi dan 
diskriminasi 

Human oversight, 
mekanisme banding, 
desain inklusif 

Kebenaran Apakah sistem dan 
komunikasi mengenai 
AI jujur serta dapat 
diverifikasi? 

Deepfake, 
misinformasi, 
overclaim 

Transparansi, 
provenance, verifikasi 

Keadilan Siapa memperoleh 
manfaat dan siapa 
menanggung risiko? 

Bias dan ketimpangan Audit fairness, data 
representatif, evaluasi 
kelompok terdampak 

Kasih Apakah teknologi 
melayani yang rentan 
dan memperkuat 
relasi? 

Efisiensi tanpa 
kepedulian 

Prioritas pada 
kebutuhan manusia 
dan akses 

Penatalayanan Bagaimana dampak 
terhadap lingkungan 
dan sumber daya? 

Eksploitasi dan jejak 
ekologis 

Efisiensi energi, 
lifecycle assessment, 
pengadaan 
bertanggung jawab 

Akuntabilitas Siapa yang 
bertanggung jawab 
bila terjadi kesalahan? 

Diffusion of 
responsibility 

RACI, audit trail, 
kewenangan 
intervensi manusia 

Glossarium 
Artificial Intelligence (AI): Sistem komputasional yang melakukan tugas yang biasanya 
membutuhkan kemampuan kognitif manusia, seperti pengenalan pola, prediksi, generasi bahasa, 
atau pengambilan keputusan. 

Algorithm: Serangkaian aturan atau prosedur komputasional untuk memproses input menjadi 
output. 

Bias algoritmik: Pola ketidakadilan sistematis dalam hasil sistem AI yang dapat muncul dari data, 
desain, tujuan, atau konteks penerapan. 

Data governance: Kebijakan dan praktik untuk mengelola kualitas, akses, penggunaan, keamanan, 
retensi, dan akuntabilitas data. 

Deepfake: Konten audio, gambar, atau video sintetis yang dibuat untuk menyerupai orang atau 
peristiwa nyata. 

Discernment: Proses penilaian moral dan rohani untuk membedakan apa yang baik, benar, adil, dan 
patut dilakukan. 
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Explainability: Kemampuan memberikan penjelasan yang bermakna mengenai cara atau alasan 
suatu sistem menghasilkan keluaran tertentu. 

Fairness: Prinsip bahwa sistem tidak menghasilkan perlakuan yang tidak adil terhadap individu atau 
kelompok. 

Generative AI: AI yang menghasilkan konten baru seperti teks, gambar, audio, video, atau kode 
berdasarkan pola yang dipelajari. 

Human oversight: Pengawasan manusia yang memiliki informasi, kompetensi, dan kewenangan 
nyata untuk meninjau atau mengubah keputusan sistem. 

Human-centered AI: Pendekatan desain dan tata kelola AI yang menempatkan kebutuhan, hak, dan 
kesejahteraan manusia sebagai pusat. 

Imago Dei: Konsep biblika bahwa manusia diciptakan menurut gambar Allah dan memiliki martabat 
serta panggilan yang unik. 

Martabat manusia: Nilai inheren setiap manusia yang tidak bergantung pada produktivitas, 
kecerdasan, status, kesehatan, atau kekayaan. 

Machine learning: Metode AI yang memungkinkan sistem mempelajari pola dari data untuk 
melakukan prediksi atau klasifikasi. 

Personhood: Status sebagai pribadi yang melibatkan identitas, relasi, tanggung jawab, dan—dalam 
diskursus tertentu—kesadaran serta kapasitas moral. 

Profiling: Penggunaan data untuk mengelompokkan atau memprediksi karakteristik dan perilaku 
individu. 

Stewardship/Penatalayanan: Tanggung jawab mengelola kuasa dan sumber daya sebagai sesuatu 
yang dipercayakan, bukan dimiliki secara absolut. 

Surveillance: Pemantauan perilaku, lokasi, komunikasi, atau aktivitas individu melalui teknologi. 

Transhumanisme: Gerakan atau gagasan yang mendorong penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan kemampuan manusia secara radikal. 

Trustworthy AI: AI yang dirancang dan digunakan dengan memperhatikan keselamatan, keandalan, 
fairness, transparansi, akuntabilitas, dan nilai manusia. 
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Penutup 
Mazmur 8 menolong orang Kristen menghadapi kecerdasan mesin tanpa kehilangan keseimbangan 
antara kekaguman, kerendahan hati, dan tanggung jawab. Manusia tidak perlu mempertahankan 
martabatnya dengan mengalahkan mesin dalam setiap bidang, sebab martabat bukan kompetisi 
performa. Martabat adalah pemberian Allah yang memanggil manusia untuk menggunakan 
pengetahuan dan kuasa secara bertanggung jawab. Karena itu pertanyaan etis utama bukan apakah 
AI akan menjadi semakin canggih, melainkan apakah manusia akan menjadi semakin bijaksana 
dalam mengarahkannya. Masa depan yang manusiawi membutuhkan teknologi yang tunduk pada 
kebenaran, keadilan, kasih, penatalayanan, dan akuntabilitas. 


